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Nama Penyusun : HAMZAH  
NIM   : 40400113230 
Judul Skrips : Persepsi Pemustaka terhadap Layanan Sirkulasi di Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah  Kabupaten Sidenreng 
Rappang. 
 
Skripsi ini membahas tentang Persepsi Pemustaka terhadap Layanan Sirkulasi 
di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah  Kabupaten Sidenreng Rappang. Pokok 
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana Persepsi Pemustaka 
terhadap Layanan Sirkulasi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah  Kabupaten 
Sidenreng Rappang dan bagaimana kendala yang dihadapi pemustaka terhadap 
Layanan Sirkulasi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah  Kabupaten Sidenreng 
Rappang. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi Pemustaka 
terhadap Layanan Sirkulasi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah  Kabupaten 
Sidenreng Rappang dan untuk mengetahui kendala yang dihadapi pemustaka terhadap 
Layanan Sirkulasi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah  Kabupaten Sidenreng 
Rappang.   
Jenis penelitian ini adalah  deskriptif  kualitatif dan mengumpulkan data 
melalui riset kepustakaan dan riset lapangan dengan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa Persepsi Pemustaka terhadap Layanan 
Sirkulasi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah  Kabupaten Sidenreng Rappang 
sudah baik, hal ini dibuktikan dalam wawancara penulis bersama informan di mana 
pemustaka mengetahui tentang proses atau prosedur yang terdapat pada layanan 
sirkulasi yang ada di perpustakaan Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang. Baik, dari 
segi peminjaman, perpanjangan dan pengembalian koleksi, serta kemudahan 
pemustaka dalam menemukan informasi terpenuhi dengan baik, di samping itu juga 
petugas perpustakaan melayani pemustakanya dengan layanan prima sebagaimana 
yang diharapkan oleh pemustaka pada umumnya. Adapun Kendala yang dihadapi 
pemustaka pada layanan sirkulasi ada dua yakni (a) minimnya tenaga pustakawan, (b) 
sarana dan prasarana dan keterbatasan koleksi perpustakaan. 
 






A. Latar Belakang 
Perpustakaan sebagai salah satu sarana pembelajaran yang dapat menjadi 
sebuah kekuatan untuk mencerdaskan bangsa, menjadikan tempat yang 
menyenangkan bagi semua jasa pengguna jasa informasi. Dengan memposisikan 
institusi dan sumber pembelajaran, perpustakaan merupakan kekuatan untuk 
mencapai posisi yang strategis dan berfungsi sebagai agen perubahan sosial yang 
meningkatkan kualitas kehidupan dengan memenuhi kebutuhan informasi masyarakat 
(Ibrahim, 2014: 24). 
Menurut Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 Pasal 1 tentang 
perpustakaan, bahwa perpustakaan adalah institusi pengelolah koleksi karya tulis, 
karya cetak dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para 
pemustaka. 
Perpustakaan sebagai sumber informasi harus memanfaatkan sumber daya 
yang ada secara maksimal, baik sumber daya berupa pustakawan maupun fasilitas-
fasilitas yang telah tersedia guna untuk kepentingan pemustaka, agar perpustakaan 
dapat memberikan layanan dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi pemustaka. 




Perpustakaan yang menyediakan informasi dan memberikan layanan kepada 
pemustaka dari seluruh lapisan masyarakat ialah perpustakaan umum. Menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007 pasal 1 ayat 6, 
perpustakan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan untuk masyarakat luas 
sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, 
suku, ras, agama dan status sosial-ekonomi.  
Salah satu bagian yang cukup vital di perpustakaan adalah bagian layanan 
sirkulasi karena pada layanan sirkulasi inilah terjadi interaksi langsung antara petugas 
perpustakaan dengan pemustaka. Aktivitas bagian layanan sirkulasi menyangkut 
masalah citra perpustakaan. Baik tidaknya sebuah perpustakaan berkaitan erat dengan 
bagaimana layanan perpustakaan diberikan kepada pemustaka. Bagian layanan 
merupakan tolok ukur keberhasilan sebuah perpustakaan. Perpustakaan akan dinilai 
baik secara keseluruhan oleh pemustaka jika mampu memberikan kualitas layanan 
yang terbaik akan tetapi sebaliknya, perpustakaan akan dinilai buruk secara 
keseluruhan jika kualitas layanan yang diberikan buruk. Dengan semakin banyaknya 
pemustaka yang memanfaatkan layanan perpustakaan, maka petugas perpustakaan 
dituntut untuk selalu meningkatkan kinerjanya. Selain dengan meningkatkan kinerja 
dari setiap individu pustakawan, kondisi kerja, iklim yang serasi dan dinamis serta 
penempatan tenaga kerja pada posisi yang tepat juga dapat mempengaruhi 




Kaitannya dengan pelayanan perpustakaan. Allah Swt berfirman dalam QS 
Ali Imran/3: 159  yang berbunyi:  
 َْىلَو ۖ ُْمَهل َتِىل ِ هللَّٱ َه ِّم ٍۢ ةَمْحَر اَِمَبف ِْرفَْغتْسٱَو ُْمهْىَع ُفْعَٱف ۖ َِكلْىَح ْهِم ۟اى َُّضفوَلَ ِبَْلقْلٱ َظِيلَغ اًَّّظف َتىُك
 َهِيل ِّكََىتُمْلٱ ُّبُِحي َ هللَّٱ هِنإ ۚ ِ هللَّٱ َىلَع ْل هكََىَتف َتْمَزَع اَِذَإف ۖ ِرَْمْلْٱ ِىف ُْمهْرِواَشَو ُْمَهل 
Terjemahanya: 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya”. 
(Kementrian Agama RI, 2012: 82)  
Ayat di atas menegaskan perintah untuk berlemah lembut dalam berinteraksi 
dengan sesama, berkaitan dengan layanan sirkulasi ini memberikan gambaran sebagai 
pedoman kepada pustakawan agar berlemah lembut dalam memberikan pelayanan 
kepada pemustaka. Karena ketika pustakawan bersikap keras kepada pemustaka maka 
mereka akan menjauh sehingga target tidak tercapai. Hal ini berarti, bahwa perhatian 
terhadap pemustaka merupakan suatu keharusan bagi pustakawan dalam membangun 
sebuah hubungan dalam kegiatan pelayanan. 
Mengingat perkembangan jumlah dan jenis informasi, tuntutan masyarakat 
dan teknologi informasi yang demikian pesat melaju, maka masyarakat semakin sadar 




Pelayanan merupakan tolak ukur keberhasilan sebuah perpustakaan. Hal ini 
terjadi karena pelayanan mempertemukan langsung pustakawan dan pemustaka, 
sehingga penilaian pemustaka akan muncul ketika kegiatan pelayanan berlangsung. 
Penelitian mengenai persepsi terhadap pelayanan yang telah dilakukan oleh 
peneliti-peneliti sebelumnya, seperti peneliti yang dilakukan oleh Fajrin Syam Pabbi 
dengan judul Persepsi Mahasiswa terhadap Pelayanan Referensi di Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar tahun 2010, serta para peneliti ilmu perpustakaan di Indonesia. 
Namun dari hasil sebelumnya penulis berkeyakinan belum ada penelitian yang 
secara obyektif dan subyektif meneliti tentang Persepsi Pemustaka terhadap Layanan 
Sirkulasi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang 
merupakan perpustakaan yang bertugas mengumpul, menyimpan, mengatur dan 
menyajikan bahan pustaka untuk masyarakat secara umum. Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang diselenggarakan untuk memberikan 
pelayanan kepada masyarakat umum tanpa memandang latar belakang pendidikan, 
adat istiadat, umur,  status sosial, agama, suku bangsa dan sebagainya. Maka 
koleksinya pun terdiri dari beraneka ragam bidang dan pokok masalah sesuai dengan 
kebutuhan informasi dari pemustakannya. Namun, pada kenyataannya dalam 
pelayanan sirkulasi masih terdapat kesalahan dalam proses peminjaman dan 
pengembalian koleksi perpustakaan. 
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Berdasarkan kenyataan tersebut, maka penulis tertarik untuk membahas dan 
meneliti lebih jauh tentang “Persepsi Pemustaka terhadap Layanan Sirkulasi di 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah  Kabupaten Sidenreng Rappang” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu; 
1. Bagaimana persepsi pemustaka terhadap layanan sirkulasi di kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang ? 
2. Bagaimana kendala yang dihadapi pemustaka terhadap layanan sirkulasi di 
kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang? 
C. Fokus  Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian ini  berjudul “Persepsi Pemustaka terhadap Layanan Sirkulasi 
di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang” Untuk 
memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta menghindari 
adanya kesalahpahaman, penulis dalam memberikaan pengertian terhadap kata-
kata yang dianggap penting dalam judul tersebut sebagai berikut;. 
Persepsi adalah suatu proses membuat penilaian atau membangun kesan 
mengenai berbagai macam hal yang terdapat di dalam lapangan penginderaan 
seseorang (Suwarno, 2009: 52). Persepsi dalam konteks pembahasan ini adalah 
tanggapan pemustaka dalam pelayanan sirkulasi perpustakaan. 
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Pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok 
orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan 
perpustakaan (Undang-Undang PerpustakaanNomor 43 Tahun 2007, pasal 1 ayat 
9). Jadi pemustaka merupakan pengguna jasa informasi layanan yang terdapat 
pada perpustakaan. 
Pelayanan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 646) adalah 
perihal atau cara melayani. Dalam hal ini melayani keperluan pengunjung yang 
memerlukan jasa informasi. 
Kata sirkulasi berasal dari bahasa inggris “Circulation” yang berarti 
perputaran, peredaran, seperti pada “ sirkulasi udara” sirkulasi uang dan 
sebagainya. Dalam ilmu perpustakaan, sirkulasi sering dikenal dengan 
peminjaman. Namun, demikian pengertian pelayanan sirkulasi sebenarnya adalah 
mencakup semua bentuk kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan 
pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat 
waktu untuk kepentingan pengguna jasa perpustakaan (Lasa Hs., 1993 : 1).  
Perpustakaan adalah mencakup suatu ruangan, bagian dari gedung / 
bangunan atau gedung tersendiri yang berisi buku-buku koleksi, yang diatur dan 
disusun sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila 
sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca (Sutarno, 2006:11) 
Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan di atas, peneliti dapat 
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan persepsi pemustaka terhadap 
layanan sirkulasi di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 
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Rappang adalah suatu proses penilaian seseorang terhadap semua kegiatan yang 
mencakup pencatatan dan pemanfaatan pengguna koleksi perpustakaan seperti 
yang menjadi fokus penelitian penulis ialah layanan sirkulasi pada perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang 
D. Kajian Pustaka 
Dalam membahas judul tentang persepsi pemustaka terhadap layanan layanan 
sirkulasi di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Ada beberapa buku atau karya tulis yang penulis anggap relevan dengan objek 
penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Sulistyo Basuki 1991, dalam bukunya Pengantar Ilmu Perpustakaan. Dalam 
buku ini dibahas tentang gambaran umum mengenai ilmu perpustakaan.  
2.   Sitti Aisya 2014, dengan judul Skripsi Persepsi Mahasiswa Terhadap 
Layanan Referensi di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Dalam skripsi  ini membahas tentang persepsi dan menjelaskan bahwa 
persepsi adalah suatu proses dimana berbagai stimulus yang dipilih, 
diorganisir, dan di interpretasi menjadi informasi yang bemakna. 
3.   Andi Prastowo 2012, dengan judul buku Manajemen Perpustakaan Sekolah 
Profesional. Dalam buku ini membahas hampir semua yang berkaitan dengan 
ilmu-ilmu perpustakaan yang terdiri dari sebelas bab, seperti manajemen, 
konsep perpustakaan, kelembagaan, pengolahan koleksi, klasifikasi dan 
katalogisasi, tata ruang dan lain-lain. 
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Pada bab 6 membahas tantang pelayanan, mulai dari pengertian, tujan 
dan manfaat, macam-macam pelayanan, peraturan dan tata tertib serta prinsip-
prinsip pelayanan. 
4. Soetminah 1992, dalam bukunya Perpustakaan, Keperpustakaan dan 
Kepustakawanan. memberikan definisi bahwa kepustakawanan adalah segala 
sesuatu yang berkaitan dengan profesi pustakawan itu sendiri.  
5. Daryanto 1993, dalam bukunya Pedoman Praktis dalam Perpustakaan. 
membahas tentang ha-hal yang harus diperhatikan dalam membina koleksi 
serta jenis-jenis koleksinya adalah sebagai berikut: Hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam membina koleksi perpustakaan agar bisa dimanfaatkan 
dengan baik oleh pengguna antara lain adalah kemuktahiran koleksi, prinsip 
relevan, kelengkapan sumber informasinya 
6. Artikel jurnal Khizanah Al-Hikmah Vol.2, No.1, Januari- Juni 2014 dengan 
judul Manajemen Pengembangan Kinerja Pustakawan  Perguruan Tinggi di 
Era Globalisasi Informasi  untuk Meningkatkan Mutu Layanan di 
Perpustakaan yang ditulis oleh Andi Ibrahim. Dalam jurnal ini menjelaskan 
tentang pustakawan sebagai tenaga profesional yang menggerakan sumber 
daya lain dalam organisasi perpustakaan yang memungkinkan perpustakaan 





E. Tujuan Penelitian 
Dengan berfokus dari rumusan masalah. Maka, tujuan penelitian ini adalah; 
1. Mengetahui persepsi pemustaka terhadap layanan sirkulasi di kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang 
2. Mengetahui bagaimana kendala yang dihadapi pemustaka terhadap 
layanan sirkulasi di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Ilmiah 
a. Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di 
bidang perpustakaan dan informasi, khususnya masalah yang 
berkaitan dengan persepsi pemustaka terhadap layanan sirkulasi. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau 
pedoman untuk kegiatan penelitian yang sejenis pada waktu akan 
datang. 
2. Secara Praktis 
a. Diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif guna 
untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pengguna dan 
tenaga pengelola perpustakaan pada umumnya, dan khususnya 
pengguna dan tenaga pengelola di kantor Perpustakaan dan Arsip 
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Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang yang berkaitan dengan 
persepsi pemstaka. 
b. Diharapkan dapat memberikan pemahaman terhadap pembaca 
bahwa kemampuan terhadap persepsi pemstaka yang dibutuhkan 
untuk mendukung kehidupan baik di bidang akademik maupun 






TINJAUAN  TEORETIS 
 
A. Persepsi Pemustaka 
 
1. Pengertian Persepsi 
Secara etimologi persepsi berasal dari bahasa latin perception yang 
berarti menerima atau mengambil. Dalam kamus besar bahasa Indonesia persepsi 
dapat diartikan sebagai (a) tanggapan (penerimaan), langsung dari suatu serapan, 
(b) proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indera 
(Poerwadarminta, 2007: 746). 
Penerimaan stimulus (rangsangan) melalui indera sensor, yaitu melalui 
penglihatan, meraba, merasa, dan penciuman. Stimulus dapat berupa gambar, 
warna, bunyi, tulisan dan tanda. Informasi yang datang dari alat indera yang 
perlu terlebih dahulu diorganisasikan dan di interpretasikan sebelum dapat 
dimengerti, proses inilah yang dinamakan persepsi (perception). 
Menurut Mulyana dalam Jasmine (2008:8), mengemukakan bahwa 
persepsi adalah proses internal yang memungkinkan kita mengorganisasikan dan 
menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita dan proses tersebut mempengaruhi 
perilaku kita. Sedangkan Rahmat (1991:51) dalam buku Psikologi Komunikasi 
mendefinisikan persepsi sebagai suatu pengalaman objek, peristiwa atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpan informasi dan 
menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimulus inderawi. 
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Selanjutnya, Thoha (2004:142) menyatakan bahwa: “persepsi merupakan suatu 
penafsiran yang unik terhadap situasi. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa persepsi adalah suatu pendapat atau tanggapan yang diberikan seseorang 
melalui pancainderanya. 
Persepsi seseorang tidak dibuat secara langsung oleh stimulus inderawi, 
akan tetapi didasarkan pada makna yang diberikan terhadap tindakan orang lain. 
Proses terjadinya persepsi melalui suatu stimulus atau rangsangan melalui alat 
indera (sensori) yaitu penglihatan, pendengaran, perabaan, sentuhan, dan rasa. 
Stimulus dalam hal ini merupakan tanggapan dalam pelayanan pemustaka 
perpustakaan, peminjaman koleksi, dan berbagai jenis layanan lainnya yang 
dimanfaatkan oleh pemustaka. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi 
terjadi jika ada rangsangan dari luar tentang suatu objek atau peristiwa, sehingga 
seseorang membuat penafsiran atau mempunyai kesan dan pendapat terhadap 
hal-hal yang berkaitan dengan objek tertentu. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Terbentuknya persepsi dipengaruhi oleh 3 faktor sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Mulyadi dalam Jasmin (2008: 9) antara lain : 
a. Membentuk persepsi itu sendiri 
b. Stimulus yang berupa objek maupun peristiwa tertentu.  
c. Situasi dimana pembentukan persepsi itu sendiri.  
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Secara umum dapat dikatakan bahwa terdapat 3 faktor yang 
mempengaruhi persepsi seseorang yaitu : diri sendiri, faktor sasaran, dan 
faktor situasi. 
Dalam mempersepsi sesuatu ditentukan oleh faktor personal dan 
situasional, atau disebut juga sebagai faktor fungsional dan faktor struktural. 
Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, kesiapan 
mental suasana emosional, latar belakang budaya dan hal-hal lain. 
Sedangkan faktor struktural berasal semata-mata dari sifat stimulin 
dari karakteristik orang yang memberikan respon pada stimulin itu. Secara 
khusus hal-hal yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut : 
1. Pengalaman 
Pengalaman merupakan segala sesuatu yang dialami sekarang diperoleh 
dari hasil interaksi dengan lingkungan, pengalaman tersebut turut 
mempengaruhi persepsi seseorang terhadap objek yang diamati. 
2. Sosialisasi 
Proses sosialisasi dapat diartikan sebagai proses belajar yang bersifat 
khusus.  
3. Wawasan 
Persepsi turut pula dipengaruhi wawasan pemikiran tentang objek yang 





Faktor pengetahuan tentang objek diamati sangat diperlukan dalam 
memberikan arti tentang objek yang diteliti. 
3. Pengertian Pemustaka  
Pemustaka (User) adalah orang, sekelompok orang, atau lembaga yang 
memanfaatkan fasilitas dan/atau layanan suatu perpustakaan, (Hs, 2009:237). 
Definisi pemustaka yang dikemukakan oleh Lasa Hs, diatas sama dengan 
apa yang tercantum dalam undang-undang tentang perpustakaan No. 43 tahun 
2007, tepatnya yang tercantum pada Bab 1, ayat 1, pasal 9  didefinisikan bahwa 
pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, 
masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan.  
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka 
adalah seseorang, sekelompok orang atau lembaga yang berkunjung ke 
perpustakaan untuk mencari informasi dan memanfaatkan berbagai fasilitas serta 
layanan yang telah disediakan di dalam perpustakaan.  
Dari kedua kesimpulan di atas maka, penulis berpendapat bahwa, persepsi 
pemustaka merupakan suatu tanggapan yang bersifat rangsangan dari penafsiran 
seseorang atau kelompok dalam hal ini pemustaka, terhadap informasi yang 





B. Layanan Sirkulasi 
1. Definisi  Layanan Sirkulasi  
Menurut Moenir (1995: 16) layanan adalah sebuah proses pemenuhan 
kebutuhan melalui aktifitas orang lain yang menyangkut segala usaha yang 
dilakukan orang lain dalam rangka mencapai tujuannya. 
Kata sirkulasi berasal dari bahasa inggris “circulation” yang mempunyai 
arti perputaran, peredaran. Sedangkan dalam ilmu perpustakaan, kata sirkulasi 
sering dikenal dengan pemanfaatan bahan pustaka. Menurut Bafadal-Ibrahim 
(2000: 24), “Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan kerja yang berupa pemberian 
bantuan kepada pemakai perpustakaan dalam proses peminjaman dan 
pengembaliaan bahan pustaka.” 
Menurut Buku Pedoman Umum Pengolahan Koleksi Perpustakaan 
Perguruan Tinggi (1999:34), “Layanan sirkulasi adalah kegiatan peredaran 
koleksi perpustakaan diluar perpustakaan.”  
Menurut Sjahrial-Pamuntjak (2000:97), “Sirkulasi adalah kegiatan 
peredaran koleksi perpustakaan, baik untuk dibaca didalam perpustakaan maupun 
dibawah keluar perpustakaan.” 
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan sirkulasi 
adalah kegiatan yang harus ada di dalam perpustakaan yang berhubungan dengan 
bagian peminjaman dan pengembalian bahan pustaka agar dapat dipergunakan 
oleh pengguna secara maksimal. Agar perpustakaan dapat memainkan peranya 
dengan baik/berdaya guna maka perpustakaan harus didukung oleh sarana, 
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prasarana serta tenaga kerja pengelolah yang handal. Untuk itu tenaga pengelolah 
perpustakaan perguruan tinggi perlu dibekali pengetahuan dan keterampilan 
mengelolah perpustakaan perguruan tinggi khususnya pada bagian pelayanan 
sirkulasi.  
Berdasarkan Buku Pedoman Perpustakaan Perguruaan Tinggi (2004 : 6): 
Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan melayangkan koleksi perpustakaan kepada 
para pemakai atau pengguna perpustakaan dengan berbagai macam kegiatan 
seperti:  
a. Membuat peraturan mengenai pemakaian/peminjaman koleksi, misalnya yang 
mengatur :  
1) Siapa saja yang boleh ,memakai fasilitas perpustakaan  
2) Syarat-syaratnya apa saja  
3) Hak-haknya apa saja  
4) Lamanya jangka waktu peminjaman  
5) Banyaknya koleksi bahan pustaka yang boleh dipinjam keluar oleh setiap 
orang/anggota perpustakaan.  
6) Sanksi-sanksi bila terlambat mengembalikan pinjaman bahan pustaka 
ataupun bila terjadi pelanggaran terhadap peraturan perpustakaan.  
b. Membuat pengumuman tentang pendaftaran anggota perpustakaan langsung 
tertulis diperpustakaan.  
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c. Melakukan penagihan kepada para anggota perpustakaan yang belum 
mengembalikan pinjamannya, padahal sudah habis batas waktu 
peminjamanya dengan cara ditagih langsung ataupun lewat surat tagihan.  
d. Mencatat dengan tertib dan teratur semua pemasukan uang pendaftaran 
anggota perpustakaan maupun uang denda keterlambatan pengembalian 
koleksi pustaka, untuk kemudian menyetorkannya kepada yang berwenang 
ataupun pimpinan perpustakan.  
e. Melayani permintaan “Surat Bebas Pinjaman Pustaka(SBPP)” kepada para 
anggota perpuastakan yang memerlukan untuk keperluan studi.  
2. Prinsip dan Tujuan Layanan Sirkulasi  
Layanan sirkulasi adalah sebagai salah satu layanan pengguna. Prinsip-
prinsip utama pelayanan pengguna yang baik tetap dipergunakan sebagai 
pedoman sebagaimana yang dinyatakan dalam (Buku Pedoman Perpustakaan 
Perguruaan Tinggi, 2004 : 7) bahwa prinsip-prinsip pelayanan pemakai adalah :  
a. Berorientasi kepada pemakai:  
Pemilihan sistem, bentuk dan pelayanan pemakai lebih ditekankan atas 
dasar kebutuhan dan kepentingan pemakai.  
b. Bersifat universal:  
Pelayanan pemakai yang baik adalah yang memandang pemakai sebagai 
keseluruhan dan bukannya sebagai individu. Oleh sebab itu keseragaman 




c. Menggunakan disiplin:  
Pelaksanaan pelayanan pemakai dan berfungsi secara maksimal apabila 
diikuti dengan kedisiplinan baik pada pihak pemakai maupun pada pihak 
petugas perpustakaan.  
d. Cepat, tepat dan mudah:  
Pelayanan pemakai yang baik adalah dapat dilaksanakan dengan cepat, 
tepat dan mudah sehingga untuk itu perlu diselenggarakan tertib 
administrasi yang teratur, terarah, cermat, tetapi tidak membingungkan.  
Adapun tujuan dari pelayanan sirkulasi menurut Sjahrial-Pamuntjak (2000 
: 99) antara lain: 
a. Supaya mereka mampu memanfaatkan koleksi tersebut semaksimal 
mungkin  
b. Mudah untuk mengetahui siapa yang meminjam koleksi tersebut, dimana 
alamatnya serta kapan koleksi itu harus kembali. Dengan demikian apabila 
koleksi itu diperlukan peminat lain maka akan segera dapat diketahui 
alamat sipeminjam atau dinantikan pada waktu pengembalian.  
c. Terjaminya pengembalian pinjaman dalam waktu yang jelas, dengan 
demikian keadaan pustka akan terjaga.  
d. Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan dengan 
pemanfaatan koleksi.  
e. Apabila terjadi pelanggaran segera diketahui.  
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Dengan adanya tujuan pelayanan sirkulasi maka pemakaian koleksi dapat 
secara efektif, pengawasan terhadap bahan pustaka akan kemudahan dilakukan dan 
koleksi perpustakaan akan terjaga karena diketahui siapa peminjam koleksi, waktu 
pengembalian yang jelas dan pelanggaran dapat diketahui dengan segera.  
3. Fungsi dan Tugas Layanan Sirkulasi 
Untuk dapat melaksanakan kegiatan perpustakaan maka harus disesuaikan 
fungsi dan masing-masing petugas pelayanan sirkulasi. Fungsi dan tugas 
pelayanan sirkulasi sangat penting karena dapat membantu pengguna perpustakaan 
memperoleh bahan pustaka dan dapat melindungi bahan pustaka.  
Adapun fungsi perpustakan perguruan tinggi menurut Buku Pedoman 
Umum Penyelenggaraan Perpustakaan Umum (2000 : 5) adalah sebagai berikut:  
a. Pusat pelestariaan ilmu pengetahuan  
b.  Pusat belajar  
c.  Pusat pengajaran  
d. Pusat penelitian  
e. Pusat penyebaran informasi  
Untuk dapat melaksanakan fungsi tersebut diatas, maka bagian pelayanan 
sirkulasi melaksanakan tugas sebagai berikut :  
a. Menerima bahan pustaka dari bagian pengelolahan.  




c. Menyimpan kartu katalog pada rak/lemari katalog sesuai dengan 
peraturan.  
d. Melakukan pendaftaran peminat/pengguna bahan pustaka.  
e. Melayani calon dan anggota perpustakaan.  
f. Melayani peminjaman dan penagihan.   
g. Mengenakan denda pada anggota yang terlambat mengembalikan.  
h. Secara berkala meneliti dan menggumpulkan bahan pustaka yang rusak 
untuk diperbaiki.  
i. Membuat laporan tertulis dan statistik secara berkala.  
j. Menyampaikan laporan kepada kepala perpustakaan.  
Dengan adanya rincian tugas layanan sirkulasi diatas, diharapkan 
pustakawan dapat memahami dan melakukan tugasnya dengan baik, sehingga 
informasi yang dicari pengguna dapat diperoleh dengan cepat.  
4. Sistem Layanan Sirkulasi  
Sistem layanan sirkulasi yang dilaksanakan perguruan tinggi terbagi 
kedalam dua jenis layanan, yaitu layanan terbuka (open access) dan sistem 
layanan tertutup (closed access) . Pada setiap perpustakaan perguruan tinggi harus 
dapat menentukan sistem pelayanan yang sesuai dengan keadaan dari 
perpustakaan.  
Menurut Sjahrial-Pamuntjak (2000:101), “Sistem pelayanan pemakai pada 
perpustakaan umunya dapat dilaksanakan melalui dua cara diantaranya, pelayanan 
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dengan sistem terbuka (opened cccess) dan pelayanan dengan sistem tertutup 
(closed access).”  
Untuk perpustakaan yang koleksinya masih sederhana atau sedikit, maka 
sistem yang baik digunakan adalah sistem pelayanan tertutup. Sebaiknya untuk 
koleksi yang banyak maka digunakan sistem layanan terbuka. Menurut Sjahrial-
Pamuntjak (2000:101): Tujuan sistem pelayanan tertutup dan sistem pelayanan 
terbuka adalah.  
a. Mengamankan koleksi perpustakan serta menghindari dan menekan 
terjadinya kehilangan koleksi perpustakaan.  
b. Mengetahui siapa peminjam koleksi perpustakaan dan berapa yang sedang 
dipinjam.  
c. Mengetahui batas waktu pengembalian buku yang sedang dipinjam.  
Dalam praktiknya pelayanan sirkulasi terdiri dari dua yang biasa 
diterapkan diperpustakaan mulai dari sistem tertutup untuk perpustakaan yang 
kecil sampai pada sistem terbuka untuk mengatasi layanan sirkulasi pada 
perpustakaan yang besar. Pada perpustakaan tertentu ada menggunakan kedua 
sistem layanan ini, yaitu sistem layanan terbuka (open access) untuk koleksi 
standar dan sistem layanan tertutup(close access) untuk koleksi pinjam singkat.  
a. Sistem Pelayanan Terbuka  
Sistem layanan terbuka merupakan cara yang dapat membantu 
pengguna perpustakaan untuk mecari informasi yang dibutuhkan secara 
langsung ke rak. Pada perpustakaan tinggi yang melayanai civitas 
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akademika dan koleksi yang banyak biasanaya menggunakan sistem 
layanan terbuka. 
Sistem layanan terbuka memberikan kebebasan kepada pengguna 
perpustakaan memilih dan mengambil sendiri pustaka yang 
dikehendakinya dari ruang koleksi.  
Keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan sistem layanan 
terbuka adalah:  
a. Kartu katalog tidak segera rusak, karena sedikit yang 
menggunakanya.  
b. Menghemat tenaga. Sebab dalam sistem ini petugas tidak perlu 
mengembalikan pustakawan hanya mencatat kemudian 
mengembalikan buku-buku yang telah dibaca ditempat maupun 
yang dikembalikan hari itu juga.  
c. Judul-judul buku yang diketahui lebih banyak.  
d. Akan segera diketahui judul buku yang dipinjam, nama dan alamat 
peminjam.  
e. Apabila calon peminjam tidak menemukan buku tertentu yang 
dicari maka saat itu pula dapat memilih judul buku yang relevan.  
f. Kecil sekali kemungkinan terjadi salah paham.  
Kerugian atau kelemahan dari sistem layanan terbuka adalah:  
a. Frekwensi kerusakan lebih besar.  
23 
 
b. Memerlukan ruangan yang lebih luas. Sebab letak rak satu dengan 
yang lain memerlukan jarak yang longgar.  
c. Susunan buku menjadi tidak teratur. Oleh karena itu pustakawan 
harus sering menyusun buku.  
d. Pengguna yang pertama kali datang keperpustakaan itu sering 
bingung. (Perpustakaan Nasional RI; 1999:33)  
b. Sistem Layanan Tertutup  
Sjahrial-Pamuntjak dalam Buku Pedoman Penyelenggaraan 
Perpustakaan (2000:103), “Pelayanan pemakai sistem tertutup merupakan 
pelayanan sirkulasi yang tidak memungkinkan pemakai memilih dan 
mengambil sendiri bahan pustaka.”  
Pada sistem pelayanan tertutup ini setiap penggunjung harus 
mengetahui dahulu dengan jelas pengarang atau judul buku subjek yang 
diinginkan kemudian meminta petugas perpustakaan mencarikannya 
keruang koleksi.  
Dalam sistem ini, pengguna harus menggunakan katalog yang 
disediakan untuk memilih pustaka yang diperlukanya.  
Keuntungan menggunakan sistem layanan tertutup adalah: 
a. Susunan koleksi akan tetap rapi karena hanya petugas 
perpustakaan yang dapat masuk kejajaran koleksi.  




c. Ruangan perpustakaan yang disediakan tidak perlu luas.  
d. Untuk koleksi yang sangat rentan terhadap kerusakan maka sistem 
ini sangat sesuai.  
Dari pendapat diatas keuntungan yang diperoleh dengan 
menggunakan sistem layanan tertutup adalah terjaganya kondisi buku 
dirak dan kehilangan buku dapat dikendalikan, ruangan yang dibutuhkan 
untuk koleksi perpustakaan tidak terlalu luas dan untuk koleksi yang 
mudah rusak sistem ini sangat baik digunakan.  
Kerugian menggunakan sistem layanan tertutup :  
a. Dalam menemukan bahan pustaka pengguna hanya dapat 
mengetahui ciri-ciri kepengarangan dan ciri-ciri fisik bahan 
pustaka yaitu judul, pengarang, ukuran buku dan jumlah halaman.  
b. Judul buku yang dipilih melalui katalog kartu maupun online tidak 
selalu menggunakan buku yang dimaksud.  
c. Pengguna tidak dapat melakukan browsing dijajaran rak.  
d. Jika peminjam banyak, dan tugas perpustakaan relativ terbatas hal 
ini membutuhkan waktu dan tenaga yang cukup banyak, sehingga 
pemakai harus menunggu lebih lama. ( Perpustakaan Nasionla RI; 
1999:33)  
Kerugian yang didapat dengan sistem layanan tertutup sangat 
penting diperhatikan karena dengan sistem ini biasanya pengguna akan 
sulit mencari buku yang dikehendakinya dan tenaga perpustakaan yang 
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kurang memadai akan membuat pencarian bahan pustaka memerlukan 
waktu yang lama.  
5. Kegiatan Pelayanan Sirkulasi  
Semua kegiatan yang dilakukan pelayanan sirkulasi saling berkaitan, maka 
hendaklah layanan sirkulasi disusun dan terkoordinasi sesuai dengan jenis tugas 
pada setiap bagian.  
Sjahrial-Pamuntjak (2000: 98) Proses pelayanan sirkulasi meliputi 
kegiatan sebagai berikut:  
a. Keanggotaan  
Keanggotaan perpustakaan sangat perlu untuk mempermudahkan 
pengguna dalam meminjam koleksi perputsakaan. Untuk pengurusan keanggotaan 
setiap perpustakaan memiliki kebijakan sendiri. Pada perpustakaan tertentu ada 
punggutan uang pendaftaran dan ada pula yang tidak, menyerahkan foto diri serta 
foto kopi tanda pengenal, semua ini diperlukan untuk mengenal jati diri anggota.  
Keanggotaan merupakan tanda bukti bahwa pengguna perpustakaan sudah 
mendaftarkan dirinya sebagai anggota perpustakaan. Keanggotaan ini 
menunjukkan bahwa pemegangnya mempunyai hak untuk fasilitas perpustakaan, 
membaca dan meminjam bahan pustaka yang ada diperpustakaan.  
Menurut Sutarno, N.S (2003 : 98-99): Kegunaan dari pada pendaftaran 
anggota adalah:  
1) Mengetahui jati diri peminjam, memperlihatkan tanggung jawab untuk 
mengamankan milik perpustakaan dan melindungi hak pembaca yang lain, 
yang memungkinkan ingin mempergunakan dengan baik.  
2) Mengukur daya guna perpustakaan bagi mereka yang dilayaninya.  
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3) Mengukur kedudukan sosialnya dengan jalan mengetahui jumlah buku 
yang dipinjam oleh para pembaca.  
4) Mengetahui golongan peminjaman untuk mengetahui pula kebutuhan 
mereka, selera yang sesuai dapat dipergunakan sebagai data perbandingan 
dengan perpustakaan lain, kemudian meningkatkan.  
Untuk pendaftaran anggota diperlukan formulir pendaftaran untuk diisi 
oleh calon anggota yang berisi keterangan tentang data pribadi anggota. 
Contoh Kartu Anggota 
No                         :    
Nama                    : 
pekerjaan              : 
Nip                        : 







               Berlaku sampai dengan 
 





Bagian Depan     Bagian belakang 
Sumber: Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (2004:77)  
b. Peminjaman  
Peminjaman bahan pustaka merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada 
bagian layanan sirkulasi. Layanan ini hanya terbuka bagi pengguna perpustakan 
yang terdaftar sebagai anggota perpustakaan.  
Tidak semua pengunjung perpustakaan membaca diperpustakaan, 
terutama untuk bahan pustaka yang berjenis fiksi, karena keterbatasan waktu yang 
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dimiliki pengguna, maka dari itu bahan pustaka tersebut umumnya dibawa 
pulang. Dilatar belakangi hal tersebut maka perpustakaan selalu menyediakan jasa 
peminjaman bagi pengguna. Metode peminjaman yang dipilih diharapkan dapat 
diterapkan secara efektif diperpustakaan. Keefektifan ini dapat terlihat dari 
kecepatan layanan dan keekonomisan.  
Sesuai dengan Buku Pedoman Pengolahan Koleksi Perpustakaan 
Perguruan Tinggi (1999:34), “Layanan peminjaman merupakan kegiatan 
pencatatan pustaka yang dipinjamkan oleh pengguna.”  
Sesuai yang tercantum dalam Buku Pedoman Umum Pengolahan Koleksi 
Perpustakaan Perguruan Tinggi (2000:36): Langkah-langkah peminjaman pustaka 
sebagai berikut: 
a. Peminjam menunjukkan kartu anggota yang masih berlaku.  
b. Petugas mencatat.  
1) Nomor atau nama anggota yang bersangkutan.  
2) Tanggal kembali pada kartu buku.  
3) Tanggal kembali pada lembaran tanggal kembali (date due slip) untuk 
mengingatkan peminjam waktu penggembalian buku.  
4) Nomor panggil buku(call number) dan tanggal kembali buku pada 
kartu induk peminjaman anggota bersangkutan, bila menggunakan 
sistem kartu besar.  
c. Peminjam menanda tangani kartu buku.  
d. Buku diserahkan kepada peminjam.  




f. Petugas menyusun kartu induk peminjaman berdasarkan nomor urut kartu 
anggota atau abjad nama peminjam pada sistem buku besar.  
Semua langkah kerja peminjaman bertujuan untuk :  
a. Menggunakan koleksi dan menghindari hilangnya bahan pustaka.  
b. Mengetahui siapa peminjam buku serta berapa jumlah buku yang 
dipinjamnya.  
c. Mengetahui batas waktu pengembalian buku-buku yang sedang beredar.  
Senada dengan Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (2004 : 
74): Prosedur meminjamkan bahan Pustaka adalah sebagai berikut:  
a. Pengguna menunjukan tanda pengenal sebagai anggota perpustakaan.  
b. Petugas memeriksa tanda pengenal pengguna.  
1) Pada perpustakaan yang menganut sistem tetutup, langkah ketiga     
berlangsung sebagai berikut:  
a) Pengguna menyerahkan formulir permintaan peminjaman yang 
telah diisi.  
b) Petugas mencari bahan sesuai dengan data yang tertulis dalam 
formulir.  
2).  Pada perpustakaan yang menganut sistem terbuka, langkah ketiga 
berlangsung sebagai berikut:  
a) Pengguna menyerahkan bahan perpustakaan yang telah dipilihnya  
b) Petugas mencatat nomor anggota dan tanggal kemabli pada kartu 
buku yang tersimpan pada katalog buku.  
c) Petugas mencatat nomor anggota dan tanggal bahan perpustakaan 
itu harus dikembalikan pada lembar tanggal kembali.  
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d) Petugas mencatat kode bahan perpustakaan dan tanggal kembali.  
c. Pengguna membubuhkan tanda tangan pada kartu bahan perpustakaan.  
d. Petugas menyerahkan bahan perpustakaan tersebut pada pengguna.  
e. Petugas menyusun kartu pada kotak sebagai berikut:  
1) Menurut tanggal kembali bahan perpustakaan, kemudian  
2) Setiap kumpulan kartu dengan tanggal kembali yang sama, disusun 
menurut urutan kode bahan perpustakaan.  
f. Petugas menyusun kartu peminjaman dalam kotak kartu pinjaman 
menurut nama pengguna, kemudian menurut urutan nomor tanda 
pengenal.  
Semua langkah peminjaman bertujuan untuk:  
a. Mengamankan koleksi dan menghindari hilangnya bahan pustaka  
b. Mengetahui siapa peminjam buku serta berapa jumlah buku yang 
dipinjamnya  
c. Mengetahui batas waktu pengembalian buku-buku yang sedang beredar  
c.  Pengembalian  
Tidak semua pengunjung perpustakaan senang membaca diperpustakaan 
sehingga harus meminjam buku yang mereka butuhkan. Buku yang dipinjam 
pengguna harus dikembalikan keperpustakaan. Pengembalian bahan pustaka 
tersebut harus tepat pada waktunya, agar pengguna yang lain dapat 
mempergunakan bahan pustaka tersebut. Hal ini berhubungan erat dengan jumlah 
bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan. Sebuah perpustakaan yang memiliki 
koleksi yang terbatas, pada umumnya pengembalian bahan pustaka yang tepat 
waktu merupakan hal yang sangat penting, termaksuk penentuan waktu 
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peminjaman bahan pustaka yang sangat singkat. Dengan demikian perpustakaan 
dapat memenuhi kebutuhan pengguna, karena memiliki koleksi yang sangat 
terbatas. 
Ada dua cara pengembalian bahan pustaka yang biasa dilakukan 
diperpustakaan, yaitu pengguna membawa langsung bahan pustaka yang hendak 
dikembalikan dengan memasukan dari luar kedalam kotak pengembalian. Jika 
pengguna membawa langsung bahan pustaka yang hendak dikembalikan kemeja 
sirkulasi.  
Sesuai dengan peminjaman, perpustakaan juga membutuhkan beberapa 
sarana untuk pengembalian bahan pustaka. Sarana ini berguna untuk 
memperlancar kegiatan pengembalian bahan pustaka diperpustakaan. Sarana 
pengembalian bahan pustaka yang biasa digunakan terdiri dari: 
a. Kartu buku  
b. Stempel “tanda kembali” untuk memberikan tanda bukti bagi pengguna 
bahwa bahan pustaka yang dipinjamnya telah dikembalikan.  
Pada waktu bahan pustaka dikembalikan oleh peminjam, petugas harus 
memeriksa apakah kondisi dari bahan pustaka dalam keadaan baik atau tidak dan 
apakah waktu pengembalian bahan pustaka terlambat atau tidak. 
Pelayanan pengembalian pada perpustakaan kecil, bagian ini sering 
dijadikan satu dengan bagian peminjaman. Tetapi untuk perpustakaan besar 
bagian ini dapat berdiri sendiri.  
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Menurut Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (2004 : 81): 
Langkah kerja yang dilakukan oleh perpustakaan dalam prosedur pengembalian 
bahan perpustakaan adalah:  
a. Memeriksa keutuhan buku dan tanggal kembali pada lembar tanggal 
kembali setelah pengguna menyerahkan bahan perpustakaan yang akan 
dikembalikan.  
b. Mengambil kartu buku berdasarkan tanggal kembali.  
c. Mengambil kartu pinjaman dari kotak kartu pinjaman berdasarkan nomor 
anggota yang tertera pada kartu buku.  
d. Membubuhkan stempel tanda “kembali” pada kartu buku, lembar tanggal 
kembali, dan kartu pinjaman.  
e. Mengembalikan kartu buku pada kantong buku.  
f. Mengembalikan kartu pinjam kedalam kotak kartu buku.  
g. Mengelompokkan buku menurut kode bukunya untuk dikembalikan ke 
dalam rak.  
h. Memilih buku:  
1) Yang rusak tetapi masih dapat diperbaiki diletakkan pada suatu tempat 
untuk dikirim ke unit perawatan.  
2) Yang rusak tidak dapat diperbaiki diletakkan pada tempat lain untuk 
disiangi.  
d. Perpanjangan  
Perpanjangan waktu peminjaman tergantung kepada kebijakan 
perpustakaan, ada perpustakaan yang memberikan perpanjangan sebanyak dua 
kali saja dan juga hanya memberikan satu kali saja.  
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Sjahrial Pamuntjak dalam Buku Pedoman Penyelenggaran Perpustakaan 
(2004 : 24): Prosedur perpanjangan masa pinjam adalah sebagai berikut:  
1) Pengguna membawa buku yang dipinjam ke meja layanan.  
2) Petugas memeriksa formulir penempahan.  
3) Jika tidak ada menempah, petugas membubuhkan tanggal yang baru pada 
kartu pinjam dan kartu buku.  
4) Jika ada yang menempah, petugas tidak memberikan ijin perpanjangan.  
Perpustakaan juga membutuhkan sarana untuk kegiatan perpanjangan 
masa pinjam bahan pustaka. Beberapa sarana yang dibutuhkan untuk melakukan 
kegiatan perpanjangan masa pinjam bahan pustaka adalah sebagai berikut:  
1) Kartu pinjam  
2) Kartu buku  
3) Stempel tanggal  
e. Penagihan  
Menurut Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (2004 : 83): 
Prosedur penagihan berlangsung sebagai berikut:  
1) Petugas memeriksa keterlambatan pengembalian berdasarkan tanggal 
kembali bahan perpustakaan;pekerjaan ini harus dilakukan setiap hari.  
2) Petugas membuat surat penagihan rangkap dua; lembar pertama 
dikirimkan kepada peminjam, sedangkan lembar kedua disimpan sebagai 
pertinggal.  
3) Bila bahan pustaka dikembalikan setelah ditagih, petugas memprosesnya 
berdasarkan proses pengembalian.  
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Menurut Sutarno (2003 : 104): Apabila sudah beberapa kali dikirim surat 
peneguran tidak juga berhasil buku diperoleh kembali, perpustakaan masih dapat 
menjalankan tindakan sebagai berikut:  
a. Buku diambil dari rumah peminjam dengan biaya pengembalian 
dibebankan kepada peminjam. Cara ini kebanyakan dikerjakan oleh 
perpustakaan umum.  
b. Izin untuk meminjam ditarik dari anggota untuk waktu yang tertentu.  
c. Khusus diperpustakaan perguruan tinggi sanksi dapat berupa tindakan 
akademis, misalnya: tidak diberitahu nilai kuliah, tidak diserahkan ijazah 
si mahasiswa yang belum dikembalikan semua buku(bebas dari 
peminjaman). Cara terakhir ini hanya dapat dijalankan dengan seizin 
Dekan atau Rektor dan dalam kerjasama Administrasi Pendidikan.  
Mengadakan pendaftaran kembali setiap tahun, adalah jalan yang efektif 
untuk pengawasan terhadap kembalinya buku dari peminjam.  
f. Sanksi  
Menurut Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (2004 : 83-84): 
Sanksi yang diberikan bergantung kepada bobot pelanggaran, sanksi yang lazim 
dikenakan kepada pengguna ada tiga macam:  
1) Denda.  
2) Sanksi administrasi, misalnya tidak boleh meminjam bahan perpustakaan 
dalam waktu tertentu.  




Menurut Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (2004 : 83): 
Prosedur pemberian sanksi dilaksanakan sebagai berikut: 
1) Pelanggar menetapkan jenis dan tingkat pelanggaran atas dasar kuantitas 
dan kualitas tingkat pelanggaran.  
2) Petugas menetapkan jenis dan tingkat sanksi yang dikenakan sesuai 
dengan tingkat pelanggaran.  
3) Bila yang dikenakan sanksi akademik ditingkat perpustakaan, petugas 
mengusulkan kepada kepala perpustakaan untuk menetapkan dan 
melaksanakan sanksi tersebut.  
4) Bila yang diberikan sanksi akademik ditingkat lembaga perguruan tinggi, 
kepala perpustakaan mengusulkan kepala pemimpin perguruan tinggi 
untuk menetapkan dan melaksanakan sanksi tersebut.  
Dengan adanya sanksi dimaksudkan untuk menanamkan disiplin bagi para 
pembaca dan petugas perpustakaan agar peredaran buku dapat dilakukan seadil-
adilnya diantara para pembaca, terutama kalau koleksi perpustakaan terbatas.  
g. Bersih pinjaman  
Bebas tagihan adalah salah satu kegiatan pada pelayanan sirkulasi, yang 
memberi keterangan tanda bukti tidak lagi mempunyai pinjaman diperpustakaan. 
Keterangan bebas tagihan berfungsi untuk mencegah kemungkinan kehilangan 
bahan pustaka.  
Menurut Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (2004 : 84): 
Prosedur kegunaan dari keterangan bebas pinjam diperlukan untuk:  
1) Ujian akhir  
2) Yudisium  
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3) Penerimaan ijazah  
4) Pindah studi keperguruan tinggi lain  
Menurut Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan (2004 : 83-84): 
Pemberian surat keterangan “bebas pinjam” dilaksanakan dengan cara sebagai 
berikut:  
1) Pengguna yang membutuhkan keterangan “bebas pinjaman” menyerahkan 
tanda pengenal.  
2) Petugas mengambil kartu pinjaman berdasarkan nomor anggota yang 
tertera pada tanda pengenal.  
3) Petugas memeriksa ada tidaknya pinjaman yang belum dikembalikan pada 
kartu pinjaman.  
4) Kartu pinjaman yang menunjukkan bahwa pengguna tidak mempunyai 
pinjaman distempel “bebas pinjam”.  
5) Petugas mengisi tanda bukti :bebas pinjaman” dengan identitas pengguna. 
  
C. Perpustakaan Umum  
1. Pengertian perpustakaan umum 
Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang mempunyai  tugas 
melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan tingkatan usia, 
tingkatan sosial, dan tingkatan pendidikan. Perpustakaan umum lazimnya berada 
pada setiap kabupaten/kota, kecamatan, desa/kelurahan yang mempunyai koleksi 
bersifat umum  dan berfungsi melayani seluruh lapisan masyarakat disekitarnya 
(Ibrahim, 2014: 39). 
Disisi lain, menurut MANIFESTO perpustakaan umum   oleh UNESCO 
bahwa perpustakaan umum merupakan cerminan perwujudan prinsip demokrasi 
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di mana perpustakaan umum manpu berfungsi sebagai tempat pembelajaran 
seumur hidup  untuk seluruh lapisan  masyarakat. Selain itu perpustakaan umum 
juga menyediakan seluruh bentuk pemikiran, ide dan paham masyarakat yang 
dapat diakses bebas oleh masyarakat pemakainya. Jangkauan wilayah 
perpustakaan umum biasanya dibatasi  pada suatu wilayah atau daerah tertentu  
agar jumlah dan keaneka ragaman masyarakat yang harus dilayani dapat dibatasi. 
Pengertian perpustakaan umum menurut (Zulfikar, 2006: 30) adalah: 
“Perpustakaan yang melayani seluruh  lapisan masyarakat tanpa membedakan 
latar belakang, status sosial, agama, suku, pendidikan dan sebagainya.” 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa, perpustakaan 
umum menyediakan bermacam bahan koleksi bagi semua tingkatan usia mulai 
dari anak-anak, remaja, dewasa sampai lanjut usia, baik untuk laki-laki maupun 
perempuan. Oleh karena itu, perpustakaan umum mempunyai nilai strategis 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa karena fungsinya melayani semua lapisan 
masyarakat sebagai sarana pembelajaran. 
2. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Umum 
Menurut Manifesto  perpustakaan umum  mempunyai tujuan sebagai 
beriku: 
a. Memberikan kesempatan kepada masyarakat umum untuk memca  bahan 
pustaka yang dapat  membantu mereka dalam meningkatkan kehidupan 
mereka ke arah yang lebih baik. 
b. Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan  murah bagi 
masyarakat khususnya topik-topik yang sedang hangat di masyarakat dan 
berguna bagi mereka. 
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c. Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya 
sehingga yang bersangkutan dapat memberikan manfaat bagi orang lain 
melalui penyediaan bahan bacaan di perpustakaan umum. Seringkali 
fungsi ini disebut sebagai fungsi pendidikan bagi perpustakaan umum  
atau yang lebih dikenal dengan fungsi untuk pembelajaran sepanjang 
hayat. 
d. Bertindak sebagai agen kultural. Perpustakaan umum merupakan pusat 
utama kehidupan budaya bagi masyarakat sekitarnya. Perpustakaan 
umum bertugas menumbuhkan apresiasi budaya masyarakat sekitarnya 
dengan cara menyelenggarakan pameran budaya, cerama, pemutaran film 
dan penyediaan informasi yang dapat meningkatkan keikutsertaan, 
kegemaran dan apresiasi  masyarakat terhadap  segala bentuk seni budaya 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriktif dengan pendekatan 
kualitatif yaitu menggunakan fakta yang ada di lapangan untuk memberi 
gambaran tentang permasalahan di bahas dalam penelitian serta dikembangkan 
berdasarkan teori yang ada. Penggunaan deskriktif ini dilakukan dengan mencari 
data, wawancara kemudian melakukan observasi atau pengamatan. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan selama satu bulan yang dimulai dari tanggal 31 
Agustus 2015 sampai dengan 31 September 2015, yang bertempat di Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang. Penulis memilih 
lokasi penelitian karena lokasinya strategis dan mudah dijangkau. 
C. Sumber Data 
Adapun yang di jadikan sebagai sumber data dalam penelitian ini yaitu :  
1) Data primer 
Data primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber asli 
atau pertama, seperti informan yang diwawancarai untuk pengambilan 






2) Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data dokumen yang sudah tersedia dan 
merupakan sumber tertulis informasi yang terdapat pada perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam suatu penelitian.Instrumen penelitian dalam metode kualitatif adalah 
peneliti itu sendiri. Peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 
data, analisis data, dan menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya. 
(Sugiyono, 2013: 60).  
Dalam penelitian ini, digunakan beberapa instrumen lain untuk membantu 
instrumen kunci dalam pengumpulan data. Adapun instrumen yang dimaksud 
adalah yaitu sebagai berikut: 
1. Dokumen, mengumpulkan data dengan menggunakan flash disk, notebook, 
atau laptop untuk mencatat data-data dalam buku, artikel, jurnal, dan lain 
sebagainya yang dianggap penting dan berkaitan dengan penelitian yang 
akan dibahas. 
2. Pedoman wawancara (pokok-pokok pertanyaan), karena teknik wawancara 
yang digunakan adalah semi struktur, maka pedoman wawancara menjadi 
acuan pertanyaan pada saat penulis melakukan wawancara dengan 
informan serta menggunakan alat sederhana berupa notebook, laptop, 
pulpen, atau hand phone. 
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3. Catatan observasi, mengadakan pengamatan secara langsung untuk 
mengumpulkan data dengan menggunakan catatan berupa notebook, 
kamera hand phone, pulpen. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sekaitan dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini, penulis 
menggunakan salah satu cara, yaitu studi lapangan. Studi lapangan (field research) 
yaitu penelitian langsung yang dilakukan langsung terhadap objek yang diteliti 
dengan cara; yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.  
1. Observasi 
Teknik ini dilakukan dengan menggunakan pengamatan langsung 
terhadap objek (Hasnun, 2004:24). Peneliti mengamati langsung 
fenomena yang ada di lapangan secara rinci, khususnya tentang persepsi 
pemustaka terhadap layanan sirkulasi di badan perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang. Kemudian akan diketahui 
beberapa fakta di lapangan dan didapat data yang nantinya akan 
dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang 
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 
tertentu (Mulyana, 2004: 180). 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu  pemustaka 
yang berkunjung sebagai sumber informasi dengan cara wawancara 
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langsung terhadap informan agar menjawab pertanyaan-pertanyaan 
lisan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti dengan tujuan 
untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan pokok persoalan 
penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui 
catatan lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang 
dikumpulkan pada saat penelitian (Sugiyono, 2009: 240). 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan Data merupakan suatu cara mengorganisasikan data 
sedemikian rupa sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan. Metode pengolahan dan 
analisis data yang digunakan yaitu metode kualitatif. Teknik pengolahan dan 
analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif, merupakan teknik 
pengolahan data yang bersifat non statistik. 
Mile dan Huberman seperti yan dikutip oleh (Sugiyono, 2014: 362), 
menyebutkan ada tiga langkah pengolahan data kualitatif, yaitu: 
1.  Reduksi data 
     Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-





2.  Penyajian data 
Pada penelitian kualitatif, dimana penyajian data dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut 
Miles dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif yaitu dengan teks yang bersifat naratif. 
3.  Verifikasi data 
 Verifikasi merupakan proses perumusan makna dari hasil penelitian yang 
diungkapkan dengan kalimat yang singkat-padat dan mudah dipahami, 
serta dilakukan dengan cara berulangkali melakukan peninjauan mengenai 
kebenaran dari penyimpulan itu, khususnya berkaitan dengan relevansi dan 
konsistensinya terhadap judul, tujuan dan perumusan masalah yang ada. 
G. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji 
credibility (validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas) dan uji confirmability (obyektivitas). Dalam hal ini, 
karena penelitian yang digunakan adalah studi kasus data tunggal, maka peneliti 
hanya akan menguji validitas dan reliabilitasnya dengan tiga uji yaitu : (Sugiyono, 
2008: 121) 
1. Uji kredibilitas (validitas internal) 
Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 






a. Perpanjangan pengamatan 
Dalam penelitian ini diperpanjang sampai dengan beberapa kali 
yaitu, wawancara lebih mendalam yang dilakukan lebih dari sekali. 
Wawancara tidak hanya dilakukan dengan subyek tetapi juga dilakukan 
dengan beberapa informan. Hal itu dikarenakan kondisi subyek yang 
sangat tidak stabil, sehingga perlu wawancara lebih mendalam yang 
pelaksanaannya tidak cukup hanya satu kali. Begitu juga pada tahap 
observasi yang diulang sebanyak 5 kali, melalui observasi intens. Artinya 
observasi dilakukan dengan waktu yang cukup dalam satu harinya. 
b. Peningkatan ketekunan 
Pengujian kredibilitas berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Peneliti membaca seluruh catatan hasil 
penelitian secara lebih cermat, sehingga diketahui kesalahan dan 
kekurangannya. Hal ini dilakukan dengan memberikan deskripsi data yang 
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 
c. Triangulasi 
Hal ini dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi waktu dan 
triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan 
hal yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu, wawancara, observasi 
dan dokumentasi pada sumber data primer. Triangulasi waktu artinya 
pengumpulan data dilakukan pada berbagai kesempatan, sedangkan 
triangulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan  hal yang sama 
melalui sumber data yang berbada yaitu selain wawancara dilakukan 





d. Analisis kasus negative 
Dalam hal ini peneliti melakukan analisis kasus negative yang 
berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan 
dengan data yang telah ditemukan. Jika dalam penelitian ini terdapat 
beberapa kasus negative yang telah ditemukan, maka akan ditanyakan 
kembali kepada sumber data sehingga mendapat kesepakatan dan data 
menjadi tidak berbeda. Namun jika dari beberapa informan memberikan 
data yang sama maka data telah reliable. 
e. Menggunakan bahan referensi 
Dalam penelitian ini, untuk mendukung dan membuktikan data 
yang telah ditemukan oleh peneliti, kami akan memberikan data 
dokumentasi berupa foto-foto hasil observasi (Sugiyono, 2008: 122). 
2. Uji Transferability (validitas eksternal) 
Transferability menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 
diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut 
diambil. Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana 
hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Agar 
orang lain dapat memahami hasil penelitian ini untuk selanjutnya dapat 
diterapkan maka, pembuatan laporan ini akan dibuat secara jelas, 
sistematis dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2008: 123). 
3. Uji Dependability (reliabilitas) 
Dependability disebut juga reliabilitas. Suatu penelitian yang 
reliable adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau merefleksikan 
proses penelitian tersebut. Dalam hal ini, uji dependability dilakukan 
dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal ini 
dapat dilakukan dengan membuat membuat jejak aktivitas lapangan yang 
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akan dilampirkan pada halaman belakang laporan yang isinya meliputi 
bagaimana peneliti mulai menentukan fokus, memasuki lapangan, 
menentukan sumber data, analisis data, melakukan uji keabsahan data 








HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Pelayanan  Kantor Arsip dan Perpustakaan 
Kabupaten Sidenreng Rappang 
Secara umum kondisi kantor arsip dan perpustakan kabupaten sidenreng 
rappang, cukup kondusif dengan adanya peluang yang besar bagi aparatur kantor 
arsip dan perpustakaan untuk menjalankan tugas pokok dan fugsinya dalam 
melakukan pembinaan kearsipan dan perpustakaan dengan lebih baik. Kondisi 
umum ini dapat di gambarkan sebagai berikut: 
1. Sejarah Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng 
Rappang. 
Berdasarkan data yang diperoleh penulis melalui dokumen pada 
Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng Rappang, menerangkan 
bahwa Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng Rappang di 
dirikan pada tahun 2008. Letak gedung perpustakaan berada di kelurahan 
Pangkajene tepatnya di pusat kota Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Perpustakaan ini merupakan perpustakaan pertama yang ada di 
Kabupaten Sidenreng Rappang. Sejalan dengan perkembangannya 
perpustakaan telah memiliki koleksi sebanyak 503 examplar dan di resmikan 
pada tahun 2009, oleh bapak Drs. Andi Ranggong., M. Si selaku bupati 
Sidenreng Rappang. 
Pada mulanya Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng 
Rappang menempati gedung kantor kelurahan kelurahan yang di kelolah oleh 
seorang pustakawan dalam hal ini bapak Andi Ansar S.Sos, namun demikian 





kedepannya untuk di butuhkan maka perpustakaaan pun disatukan di kantor 
SKPD Kabupaten Sidenreng Rappang pada tahun 2010. Dengan menempati 
ruangan tesendiri yaitu yang terdiri dari dua lantai dengan luas 12 x 8 cm. 
Kemudian pada tahun 2011 terjadi pergantian kepala perpustakaan 
yaitu ibu Hj. Risnawati, S. Sos dengan di bantu seorang staf pustakawan 
yakni Bapak Andi Aswar, A.Md. 
Hingga saat ini Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng 
Rappang terjadi pergaantian kepala perpustakaan yakni Bapak Arsyani, S. IP 
dan telah memiliki layanan referensi dan layanan umum dengan koleksi 
sebanyak 3. 318 examplar (Wawancara, Arsiyani, 29 Oktober 2015 ) 
2. Visi Misi Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng 
Rappang 
a. Visi 
Visi merupakan pandangan jauh ke depan, ke mena dan bagaimana 
instansi pemerintah harus dibawa dan berkarya agar konsisten dan 
dapat eksis, antisipatif, inovatif serta produktif. Visi tidak lain adalah 
suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan 
berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan oleh instansi 
pemerintah. Dengan mengacu pada batasan tersebut, visi Kantor Arsip 
dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng Rappang dijabarkan sebagai 
berikut:  
“MEWUJUDKAN KANTOR ARSIP DAN PERPUSTAKAAN 
SEBAGAI SUMBER PELAYANAN DAN INFORMASI MENUJU 







Untuk memenuhi visi ersebut di atas perlu ada misi. Misi adalah 
suatu yang harus dilaksanakan oleh organisasi (Instansi Pemerintahan) 
agar tujuan organisasi dapat tercapai dan berhasil dengan baik. 
Dengan pernyataan Misi yang di tetapkan ini, diharapkan seluruh 
pegawai dan pihak yang berkepentingan dapat mengenal Kantor Arsip 
Dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng Rappang dan mengetahui 
alasan keberadaan dan perannya lebih dalam. 
Misi yang telah diteapkan adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan kualitas layanan kearsipan dan perpustakaan. 
b. Mengembangkan budaya gemar membaca dan budaya tertib 
arsip. 
c. Membangun perpustakaan dan arsip berbasis informasi dan 
teknologi. 
d. Membangun jaringan sistem informasi kearsipan. 
Maka yang terkandung dalam masing-masing misi yang telah 
kami tetapkan dapat di jelaskan sebagai berikut :  
a. MISI PERTAMA 
“MENINGKATKAN KUALITAS LAYANAN KEARSIPAN 
DAN PERPUSTAKAAN” 
 Pelayanan kepada masyarakat merupakan “core bisnis” dari setiap 
instansi sektor public dan inilah alasan utama keberadaan suatu 





b. MISI KEDUA: 
“MENGEMBANGKAN BUDAYA GEMAR MEMBACA DAN 
BUDAYA TERTIB ARSIP” 
Pengembangan peningkatan minat baca dan peningkatan kualitas 
SDM masaryakat Sidenreng Rappang merupakan pelaksanaan 
tanggung jawab dan komitmen dari Kantor Arsip Dan 
Perpustakaan. 
c. MISI KETIGA:  
“MEMBANGUN PERPUSTAKAAN DAN ARSIP BERBASIS 
IFORMASI DAN TEKNOLOGI” 
Kantor Arsip Dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng Rappang, 
berkomitmen untuk senantiasa menjadi sumber informasi yang 
handal untuk bidang arsip dan perpustakaan sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kualitas layanan administrasi perkantoran 
kepada seluruh pelaksana / perangkat kantor. 
2. Meningkatkan sarana dan prasarana perkantoran. 
3. Meningkatkan kualitas dan kapasitas Apratur dalam 
pengolahan peraturan perundang-undangan. 
4. Meningkatkan profesionalisme sistem pelaporan capian kinerja. 
5. Meningkatkan volume dan penataan system kerasipan dengan 
pengumpulan data dan pengkalsifikasian data. 






d. MISI KEEMPAT: 
“MEMBANGUN JARINGAN SISTEM INFORMASI 
KEARSIPAN” 
Kantor Arsip Dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng Rappang, 
berkomitmen untuk senantiasa membangun jaringan dalam 
penataan sisten kearsipan guna mempermudah mengakses 
informasi-informasi terkait dengan urusan kearsipan (Rencana 
Strategis (RENSTRA) Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Sidrap Tahun 2014-2018). 
3. Tujuan dan Sasaran Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten 
Sidenreng Rappang 
 
Setiap institusi tentunya mempunyai tujuan sasaran yang berbeda. 
Perbedaan tersebut biasanya di tentukan berdasarkan visi  institusi yang 
bersangkutan begitu pula dengan Perpustakaan. Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang memiliki tujuan : 
a. Meningkatkan efesiensi pengembangan  di perpustakaan. 
b. Terwujudnya sasaran dan prasarana untuk mengembangan jasa dan 
layanan informasi, serta sistem informasi di Perpustakaan dan 
Arsip Daerah  Kabupaten Sidenreng Rappang. 
c. Menyediakan koleksi dan informasi yang sesuai dengan kebutuhan 





(Rencana Strategis (RENSTRA) Kantor Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Sidrap Tahun 2014-2018). 
4. Struktur organisai Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten 
Sidenreng Rappang 
a. Tugas Fugsi Dan Struktur Organisasi Kantor Arsip Dan Perpustakaan 
Untuk memudakan pelaksanaan tugas-tugas dari pada kantor arsip 
dan perpustakaan kabupaten Sidenreng Rappang selaku lembaga teknis 
daerah yang di bentuk berdasarkan peraturan daerah kabupaten Sidenreng 
Rappang nomor 4 tahun 2008  tentang organisasi dan tata kerja lembaga 
tehn,is daerah, peraturan bupati sidenreng rappang  nomor 35  tahun 2008 
tentang tugas pokok, pokok,fugsi, uraian  tugas dan tata kerja. 
Kantor Arsip dan Perpustakaan, maka kepala Kantor di bantu oleh 
Kepala Sub Bagian Tata Usaha , dan dua Seksi yang mempunyai tugas 
pokok dan fungsi  masing-masing sebagai berikut: 
1) Kepala Kantor, mempunyai tugas pimpinan  Satuan Kerja Perangkat  
Derah Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten  Sidenreng Rappang  
dalam hal menyusun dan menetapkan Rencana Starategi dan Rencana 
aggaran, membina da mengkordinasi kegiatan unit kerja dengan istansi 
terkait, melaksanakan dan mengkordinasi perumusan kebijakan teknis 
oprasional dan mengkordinasikan bidang Kearsipan dan perpustakaan, 
mengarahkan dan membuat petunjuk teknis administrasidalam lingkup 
kantor, melaksanakan pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksana 
tugas Kantor, serta membuat laporan secara berkala 
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Kepala 
Kantor mempunyai fungsi :  





b) Penyelenggaraan dan pembinaan di bidang  Perpustakaan;  
c) Penyelenggaraan dan pemberdayaan di bidang Arsip dan 
Dokumentasi;  
2) Sub Bagian Tata usaha, mempunyai tugas menyiapkan rancangan  
Rencana  Strategi dan Rencana Anggaran satuan Kerja Sub Bagian Tata 
Usaha, mengkordinasikan dengan kepala Kantor dan para Kepala Seksi 
di lingkup  kantor; membina dan mengkordinasikan tugas di  lingkup 
Sub Bagian Tata Usaha; menghimpun dan mengkoplikasi rancangan 
Strategis dan Rencana Anggaran Stuan kerja dari Setiap  Seksi dalam 
lingkup Kantor; menyelenggarakan dan melakukan pembinaan terhadap 
urusan perencana dan palapora, administrasi keuangan, umum dan 
kepengawaian; melaksanakan pengawasan dan evaluasi terhadap 
pelaksanaan tugas sub  Bagian Tata Usaha serta membuat laporan 
secara berkala. 
Untuk melaksanakan tugas subag Tata Usaha mempunyai fungsi: 
a) Penyelenggaraan dan piñatausahaan urusan perencanaan umum; 
b) Penyelenggaraan dan penatausahaan urusan keuangan; 
c) Penyelenggaraan dan Peenatausahaan urusan umum dan 
Kepegawaian    
3) Kepala Seksi Perpustakaan. Mempunyai tugas mengkaji dan 
merumuskan tugas mengkaji dan merumuskan rancangan  rencana 
Strategis dan Rancangan Rencana anggaran Satuan Kerja Seksi, 
mengkordinasikan dengan kantor, sub bagian tata uasaha dan para 
kepala seksi lingkup kantor arsi dan perpustakaan, membina dan 
mengkordinasikan tugas di lingkup seksi perpustakan; melaksanakan 
pengelolaan perpustakaan, pembinaan tekhnis perpustakaan, 





fungsional pustakawan; melakukan pengawasan dan evaluasi 
pelaksanaan tugas seksi, serta membuat laporan  secara berkala. 
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas, Kepala 
Seksi Perpustakaan, mempunyai fungsi : 
a) Penyelenggara dan mengkordinasikan pembinaan perpustakaan; 
b) Penyelenggaraan dan mengkordinasikan pengelolaan perpustakaan; 
c) Pengyelenggaraan dan mengkordinasikan kegiatan peningkatan 
minat dan budaya baca. 
4) Kepala Seksi Arsip dan Dokumentasi, mempunyai tugas mengkaji dan 
merumuskan Rancangan Rancana  Strategis dan Rancangan Rancangan 
rencana Anggaran Satuan Kerja Seksi, mengkordinasikan dengan 
kepala kantor, Sub Bagian Tata Usaha dan para kepala seksi Lingkup  
Kantor Arsip dan Perpustakaan, membina dan mengkordinasikan tugas 
di lingkup seksi ;melakasanakan kegiatan di bidang kearsipan dan 
dokumentasi, melakukan pengawasan dan evaluasi pelaksanaan tugas 
seksi, serta membuat laporan secara berkala. 
Untuk melaksanakan tugas, Kepala Seksi Arsip, mempunyai 
fungsi; 
a. Penyelenggaraan dan pembinaan adminstrasi kearsipan lingkup 
pemerintah kabupaten Sidenreng Rappang; 
b. Penyelenggaraan dan Pengembangan Kualitas SDM  Pengelolaan 
Kearsipan; 
Adapun struktur organisasi Kantor Arsip dan Perpustakaan, 
berdasarkan Peraturan Bupati Sidenreng Rappang Nomor 35 Tahun 2008 
tentang  Tugas Pokok,  Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja Kantor Arsip 





Gambar 1. Struktur Organisasi Perpustakaan 
 
Struktur Organisasi Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Sidrap 
 














(Sumber: Rencana Strategis (RENSTRA) Kantor Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Sidrap Tahun 2014-2018) 
 
5. Sumber daya manusia Kantor Arsip dan Perpustakaan Sidenreng 
Rappang. 
1) Komposisi Pegawai 
Komposisi pegawai pada Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten 
Sidenreng Rappang, terdiri dari beberapa pegawai yang mengisi masing-
masing jabatan struktual secara terprinci dalam  tabel 2 sebagai berikut : 
Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi bagi 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
perpustakaan dikelolah oleh 10 orang PNS  dan 1 orang Non PNS dengan 
rincian sebagai berikut :  
 
KASUBAG TATA USAHA 
ABD. MUIZ S.Sos 
SEKSI ARSIPAN DAN 
DOKUMENTASI 












Komposisi Pegawai Perpustakaan dan Arsip daerah kabupaten sidrap 
 
NO NAMA PENDIDIKAN JABATAN 
1 Arsyani, S.IP S.1 Kepala Perpustakaan  
2 Abd. Muis, S. Sos S.1 Kasubag Tata Usaha 
3 Drs. Burhanuddin S.1 Kasi Pengolahan 
Perpustakaan 
4 Rosnawati, S.Sos S.1 Kasi arsi dan 
Dokumentasi 
5 Andi Aswar, A.Md D.3 Kasi Pengembangan 
dan Penelolaan 
Pustaka 
6. Suliyanti, A. Md D.3 Staf 
7 Fitri , S.SE S.1 Staf 
8 Halwiana Laewe, S.Sos S.1 Staf 
9 Pertiwi Hardiknas Putri, 
SE 
S.1 Staf 
10 HJ. Minarni, S. AP S.1 Staf 
11 Darnia, S. Sos SMA Staf 
(Sumber: Rencana Strategis (RENSTRA) Kantor Arsip dan Perpustakaan  
Daerah Sidrap Tahun 2014-2018) 
Berdasarkan tabel  di  atas dapat digambarkan bahwa jumlah 
pegawai laki-laki lebih  sedikit dari pada jumlah pegawai  perempuan. Hal 
ini sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas khususnya dalam 
melakukan Oprasional Perpustakaan Keliling, Pembinaan Perpustakaan 
dan Pengumpulan Data. Berdasarkan fenomena diatas maka disarankan 
kepada pengambil kebijakan, kiranya dapat menempatkan pegawai laki-
laki dengan jumlah yang lebih besar dari pada pegawai perempuan. 
Untuk mengetahui kondisi pegawai menurut tingkat pendidikan 










Tabel 3. Komposisi Pegawai Menurut Tingkat pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) 
1 Pasca Serjana (S2) - 
2 Serjana (S1) 8 
3 Diploma 2 
4 SMA 1 
5 SMP - 
 Jumlah 11 
(Sumber: Rencana Strategis (RENSTRA) Kantor Arsip dan Perpustakaan 
Tahun 2014-2018) 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan bahwa tingkat 
pendidikan pegawai rata-rata serjana (S1), hanya saja masih kekurangan 
tenaga dalam pengelolaan kearsipan dan perpustakaan (tidak ada tenaga 
Arsiparis dan pustakawan) hal ini sangat berpegaruh terhadap pegawai 
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Berdasarkan penomena di atas 
maka disarankan kepada pengambil kebijakan kiranya dapat membuka 
peluang pegawai khususnya untuk siswa SMK jurusan Administrasi 
perkantoran, D3 perpustakaan (pustakawan) dan D3 Kearsipan (Arsiparis).
 Untuk mengetahui komposisi pegawai yang telah mengikuti Diklat 
strujtural, maka dapat dilihat pada table 4 berikut  
Tabel 4. Komposisi Pegawai yang telah mengikuti Diklat Struktural 
No Jenis Diklat Jumlah (orang) 
1 Diklatpim IV 2 
2 Diklatpim III - 
3 Diklatpim II - 
 Jumlah 2 
(Sumber: Rencana Strategis (RENSTRA) Kantor Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Sidrap Tahun 2014-2018). 
 
Berdasakan data pada table di atas maka dapat digambarkan bahwa 
dari 4 orang  pegwai yang menduduki jabatan structural, baru 3 orang 





terhadap kemampuan menejerial pejabat struktural dalam melaksanakan 
tugas dan fungsinya. Berdasakan fenomena diatas maka disarankan kepada 
pengambil kebijakan, kiranya dapat memberikan kesempatan kepada 
pegawai untuk mengikuti Diklat Struktural kepada pegawai  yang belum 
mengikuti diklat. 
Untuk mengetahui komposisi pegawai yang telah mengikuti Diklat 
Struktural, maka dapat dilihat pada table 5 berikut : 
Tabel 5. Komposisi Pegawai menurut Pangkat/Golongan Ruang 
No Pangkat/Golongan Jumlah (orang) 
1 Pembina Tk I, IV/b - 
2 Pmbina, IV/a 1 
3 Penata Tk. I, III/d 1 
4 Penata, III/c 2 
5 Penata Muda Tk. I, III/b 1 
6 Penata Muda, III/a 3 
7 Pengatur Tk. I, II/d 1 
8 Pengatur, II/c 1 
9 Pengatur Muda Tk. I, II/b 1 
10 Pengatur Muda, II/a - 
11 CPNS - 
12 Penata Muda, II/a - 
13 Pengatur Muda, II/a - 
 Jumlah 11 
(Sumber: Rencana Strategis (RENSTRA) Kantor Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Sidrap Tahun 2014-2018). 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas maka dapat digambarkan 
bahwa dari 11 orang pegawai sebagian besar pegawai memiliki 
pangkat/goongan III, hanya terdapat 3 orang pegawai yang memiliki 
pangkat/golongan II. Hal ini pengaruhi tugas operasional dan pelayanan 
administrasi dikarenakan jumlah pegawai selai pejabat structural 
jumlahnya sangat sedikit. Berdasarkan fenomena tersebut di atas maka 





pegawai yang memiliki pangkat/golongan II dengan jumlah yang sesuai 
dengan jumlah yang sesuai dengan jumlah pejabat structural eselon IV. 
6. Sarana dan Prasarana Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten 
Sidenreng Rapapang 
 
Ketersedian sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam 
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan  fungsi pada Kantor 
Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Sidereng Rappang. Adapun sarana dan 
prasarana yang dimiliki Kantor Arsip dan Perpustakaan dapat dilihat pada 
Tabel 6 sebagai berikut : 
Tabel 6. Kondisi Sarana dan Prasarana KAP 
No Jenis Barang Jumlah Keterangan 
1 Bangunan Gedung 1 1. Ruangan Kepala Kantor 
2. Ruangan Sub Bagian Tata 
Usaha Dan Para Staf 
3. Ruangan Kasie Dan Para 
Staf 
4. Ruang Penyimpanan Arsip 
5. Ruang Baca Perpustakaan  
6. Dapur 
7. Kamar Mandi/WC 









1. Kepala Kantor 




Asset Kantor Lainnya: 
- Komputer Pc 
 
 


















1. Subag Tata Usaha 
2. Seksi Arsip 
3. Seksi Perpustakaan 
1. Subag Tata Usaha 
1. Subag Tata Usaha 
2. Seksi Arsip 
3. Seksi Perpustakaan 
1. Subag Tata Usaha 













- Kulkas  
 
- Lemari Arsip 
 
 
- Lemari Buku 








- Kursi Tunggu 
- Kursi Tamu 
- Kursi Baca 
- Meja Baca 
- Rak Buku 




- Pompa Air 









































3. Seksi Perpustakaan 
1. Subag Tata Usaha 
2. Seksi Arsip 
3. Seksi Perpustakaan 
4. Seksi Perpustakaan 
1. Ruang Kepala Kantor 
2. Ruang Tunggu/Loby 
1. Ruang Kepala Kantor 
2. Dapur 
1. Seksi Arsip 
2. Sabug Tata Usaha 
3. Seksi Perpustakaan 
1. Seksi Perpustakaan 
1. Ruang Kepala Kantor 
2. Subag Tata Usaha  
3. Seksi Perpustakaan 
4. Seksi Arsip 
1. Ruang Kepala Kantor 
2. Subag Tata Usaha 
3. Seksi Arsip 
4. Seksi Perpustakaan 
1. Ruang Kepala Kantor 
1. Ruang Kepala Kantor 
1. Seksi Perpustakaan 
1. Seksi Perpustakaan 
1. Seksi Perpustakaan 
1. Ruang Kepala Kantor 
2. Subag Tata Usaha 
3. Seksi Perpustakaan  
4. Seksi Arsip 
1. Dapur  
1. Subag Tata Usaha 
1. Dapur 
2. Subag Tata Usaha 
1. Seksi Perpustakaan 










B. Persepsi Pemustaka Terhadap layanan sirkulasi di kantor Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Tabel 7  Informan 
 
No Nama Pekerjaan Jurusan 




2 Aris  Mahasiswa Ilmu 
Perpustakaan 
3 Selvi Siswa SMA 




6 Makkawarru Siswa SMA 
 
Pelayanan sirkulasi merupakan jasa utama perpustakaan. Bagian 
sirkulasi dianggap sebagai ujung tombak jasa perpustakaan, Mengingat 
pentingnya layanan sirkulasi maka dalam pemberian pelayanan harus 
memuaskan. Hal ini bisa ditunjang oleh staf yang handal serta sistem 
pelayanan yang bagus. Pelayanan sirkulasi merupakan salah satu jasa 
perpustakaan yang pertama kali berhubungan langsung dengan pengguna 
perpustakaan. Aktifitas bagian sirkulasi menyangkut masalah citra 
perpustakaan. Baik tidaknya sebuah perpustakaan berkaitan erat dengan 
bagaimana pelayanan sirkulasi diberikan kepada pemakai. Pada pelayanan 
bagian sirkulasi di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang menurut pengamatan penulis menilai sudah cukup 
memuaskan. cukup memuaskan artinya kebutuhan pemustaka di kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang akan informasi 
terpenuhi dengan koleksi yang ada di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 





menjadikan pemustaka rajin berkunjung keperpustakaan dalam mencari 
informasi yang dibutuhkan. Berikut hasil wawancara dengan beberapa 
informan, peneliti mencoba menanyakan tentang bagaimana persepsi 
pelayanan sirkulasi di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang: 
1. Pengetahuan pemustaka tentang layanan sirkulasi. 
Dari hasil wawancara mengenai pengetahuan pemustaka 
pengetahuan pemustaka tentang layanan sirkulasi, peneliti bertanya kepada 
pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang, informan 1 menyatakan bahwa; 
“Layanan sirkulasi yaitu salah satu kegiatan peminjaman dan 
pengembalian koleksi perpustakaan (Anto, 27 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa layanan 
sirkulasi merupakan salah satu kegiatan peminjaman dan pengembalian 
yang ada di perpustakaan. Hampir sama dengan informan 2, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya kepada pemustaka 
di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
informan 2 menyatakan bahwa; 
“Menurut saya, layanan sirkulasi itu merupakan proses yang 
dilakukan pustakawan  dalam pencatatan peminjaman dan 
pengembalian bahan pustaka (Aris, 27 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa layanan 
sirkulasi merupakan proses yang dilakukan pustakawan dalam pencatatan 
peminjaman dan pengembalian bahan pustaka. Begitu juga dengan 





bertanya langsung kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 3 menyatakan bahwa; 
“Layanan sirkulasi adalah suatu kegiatan peminjaman dan 
pengembalian keleksi yang kita pinjam (Sukmo Wardani, 29 
Oktober 2015)  
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa layanan 
sirkulasi adalah suatu kegiatan peminjaman dan pengembalian koleksi 
yang kita pinjam. Begitu juga dengan informan 4, dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di 
kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
informan 4 menyatakan bahwa; 
“Layanan sirkulasi yang saya tau, tempat peminjaman buku (Selvi, 
28 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa layanan 
sirkulasi yaitu tempat peminjaman buku. Begitu juga dengan informan 5, 
dengan menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya langsung 
kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang, informan 5 menyatakan bahwa; 
“Layanan sirkulasi maksudnya di sini menyangkut masalah 
peminjaman dan pengembalian (Bayu,28 Oktober 2015 ) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa layanan 
sirkulasi maksudnya adalah yang menyangkut peminjaman dan 
pengembalian. Begitu juga dengan informan 6, dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 





“Kalau yang saya tau, layanan sirkulasi itu peminjaman dan 
pengembalian buku, karena di situ tempat keluar masuknya  semua 
buku (Makkawarru, 29 Oktober 2015) 
Dari pernyataan 6 informan di atas dapat di tarik kesimpulkan 
bahwa layanan sirkulasi merupakan proses yang dilakukan pustakawan 
dalam pencatatan peminjaman dan pengembalian koleksi bahan pustaka.  
2. Proses keanggotaan di perpustakaan. 
  Dari hasil wawancara mengenai proses keanggotaan pemustaka di 
perpustakaan, peneliti bertanya kepada pemustaka di Kantor Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 1 menyatakan 
bahwa; 
“Proses keanggotaan di perpustakaan ini, cukup kita membawa 
kartu tanda pengenal, seperti KTP, Kartu mahasiswa atau kartu 
pelajar lainnya trus mengisi formulir dan dikenakan biaya sebesar 
lima ribu rupiah (Aris, 27 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa proses 
keanggotaan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang, cukup kita membawa kartu tanda pengenal, seperti 
KTP, SIM, Kartu mahasiswa atau kartu pelajar lainnya trus mengisi 
formulir dan dikenakan biaya sebesar lima ribu rupiah. Begitu juga dengan 
informan 2, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya 
langsung kepada pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 2 menyatakan bahwa; 
“Prosesnya sangat mudah karena hanya melengkapi identitas saja 
(Sukmo Wardani, 29 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa proses 





melengkapi idntitas yang dibutuhkan. Begitu juga dengan informan 3, 
dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung 
kepada pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang, informan 3 menyatakan bahwa; 
“Kita daftar dulu, supaya di input (Selvi, 28 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemustaka yang akan menjadi anggota perpustakaan diwajibkan untuk 
mendaftarkan idntitas lengkap. Begitu juga dengan informan 4, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada 
pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang, informan 4 menyatakan bahwa; 
“Berbicara masalah proses keanggotaan, sebenarnya cukup simpel, 
karena hanya menyetor identitas dan biaya administrasi saja (Anto, 
27 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa proses 
keanggotaan di perpustakaan pemustaka cukup mudah dan tidak 
memberatkan pengunjung, untuk itu pemustaka hanya menyedorkan 
identitas serta biaya administrasi. Begitu juga dengan informan 5, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada 
pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang, informan 5 menyatakan bahwa; 
“Kita harus lengkapi dulu administrasi (Bayu, 28 Oktober 2015)  
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemustaka harus melengkapi administrasi yang menjadi persyaratannya 





menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada 
pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang, informan 6 menyatakan bahwa; 
“Mengisi formulir pendaftaran saja (Makkawarru, 29 Oktober 
2015) 
Berdasarkan wawancara 6 informan di atas maka dapat 
disimpulakan bahwa proses keanggotaan di kantor perpustakaan dan Arsip 
daerah Kabupaten Sidenreng Rappang yaitu dengan cara menyetor foto 
copy kartu tanda pengenal seperti KTP, SIM dan kartu pelajar lainnya. 
Kemudian membayar biaya administrasi sebesar lima ribu rupiah untuk 
pembuatan kartu anggota perpustakaan. 
3. Tanggapan pemustaka terhadap peminjaman dan  pengembalian koleksi. 
  Dari hasil wawancara mengenai tanggapan pemustaka terhadap 
peminjaman dan  pengembalian koleksi, peneliti bertanya kepada 
pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang, informan 1 menyatakan bahwa; 
“Menurut saya. Perlu ada penataan ulang, dari segi tempatnya. 
Harusnya itu layanan peminjaman berada di pintu masuk dan pintu 
keluar, supaya ketika orang meminjam tidak bolak balik lagi 
(Anto, 27 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tanggapan pemustaka terhadap peminjaman dan  pengembalian koleksi 
perlu ada penataan ulang, dari segi tempatnya. Harusnya itu layanan 
peminjaman berada di pintu masuk dan pintu keluar, supaya ketika orang 
meminjam tidak bolak balik lagi. Begitu juga dengan informan 2, dengan 





pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang, informan 2 menyatakan bahwa; 
“Kalau menurut saya, masih perlu di tingkatkan. Terutama 
penataan ruangannya dan tempat peminjaman itu harus berada di 
pintu keluar (Aris, 27 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tanggapan pemustaka terhadap peminjaman dan  pengembalian koleksi 
masih perlu di tingkatkan. Terutama penataan ruangannya dan tempat 
peminjaman itu harus berada di pintu keluar. Begitu juga dengan informan 
3, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung 
kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang, informan 3 menyatakan bahwa; 
   “Bagusmi... (Selvi, 28 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tanggapan pemustaka terhadap peminjaman dan  pengembalian koleksi 
sudah baik. Begitu juga dengan informan 4, dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di 
kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
informan 4 menyatakan bahwa; 
“Menurut saya cukup baik, sebab sudah menggunakan teknologi 
informasi (Bayu, 28 Oktober 2015 )  
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
peminjaman dan pengembalian koleksi sudah baik karena sudah 
menggunakan teknologi. Begitu juga dengan informan 5, dengan 





pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang, informan 5 menyatakan bahwa; 
  “Sejauh ini, sudah baik (Sukmo Wardani, 29 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tanggapan pemustaka terhadap peminjaman dan  pengembalian koleksi 
sudah baik. Begitu juga dengan informan 6, dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di 
kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
informan 6 menyatakan bahwa; 
“Kalau pandangan saya juga sudah baikmi (Makkawarru, 2 
Oktober 2015) 
  Berdasarkan pendapat 6 informan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa peminjaman dan pengemabalian koleksi perpustakaan sudah baik, 
namun perlu ditingkatkan terutama dari segi penataan ruangan layanan 
peminjaman dan pengembalian yang ada di Kantor Perpustakaan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang. 
4. Sistem perpanjangan koleksi. 
  Dari hasil wawancara mengenai sistem perpanjangan koleksi, 
peneliti bertanya kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 1 menyatakan bahwa; 
“Sistem perpanjangan koleksinya itu kan... ada jangka waktunya 
enam hari jadi kalau kita masih memerlukan referensi itu kita 





Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 
perpanjangan koleksi dengan jangka waktunya enam hari jadi kalau kita 
masih memerlukan referensi itu kita datang lagi perpanjang, Begitu juga 
dengan informan 2, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti 
bertanya langsung kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 2 menyatakan bahwa; 
“Sistemnya, bawa buku yang kita pinjam kemudian registrasi ulang 
untuk perpanjangannya (Aris, 27 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 
perpanjangan koleksi sistemnya, bawa buku yang kita pinjam kemudian 
registrasi ulang untuk perpanjangannya, Begitu juga dengan informan 3, 
dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung 
kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang, informan 3 menyatakan bahwa; 
“Sistem perpanjangannya langsung datang keperpustakaan dengan 
membawa koleksi (Selvi, 28 Oktober 2015)  
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 
perpanjangannya langsung datang ke perpustakaan dengan membawa 
koleksi, Begitu juga dengan informan 4, dengan menggunakan pertanyaan 
yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 
4 menyatakan bahwa; 
“Sistem perpanjangan kita membawa buku yang di pinjam 
sebelumnya, kemudian di scan ulang (Bayu, 29 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 





kemudian di scan ulang, Begitu juga dengan informan 5, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada 
pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang, informan 5 menyatakan bahwa; 
“kalau saya kita tinggal bawa bukunya (Sukmo Wardani, 29 
Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 
perpanjangan koleksi kalau saya kita tinggal bawa bukunya, Begitu juga 
dengan informan 6, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti 
bertanya langsung kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 6 menyatakan bahwa; 
“bawa saja bukunya, nanti petugasnya yang proses (Makkawarru, 
29 Oktober 2015) 
Dari uraian 6 informan di atas maka penulis menyimpulkan bahwa 
di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang 
melakukan perpanjangan koleksi dengan cara masa peminjaman enam hari 
untuk setiap satu buah buku atau koleksi.  
5. Kemudahan pemustaka dalam menemukan koleksi perpustakaaan. 
Dari hasil wawancara mengenai kemudahan pemustaka dalam 
menemukan koleksi perpustakaaan, peneliti bertanya kepada pemustaka di 
kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
informan 1 menyatakan bahwa; 
“Kalau kemudahannya itu, sangat mudah karena koleksinya sudah 
tersedia di rak (Anto, 27 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 





mudah karena koleksinya sudah tersedia di rak. Begitu juga dengan 
informan 2, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya 
langsung kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 2 menyatakan bahwa; 
“Sangat mudah, karena tinggal kita liat nomor kelasnya (Aris, 27 
Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemudahan pemustaka dalam menemukan koleksi perpustakaaan sangat 
mudah, karena tinggal kita liat nomor kelasnya. Begitu juga dengan 
informan 3, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya 
langsung kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 3 menyatakan bahwa; 
“Mudah, karena sudah ada masing-masing raknya untuk buku yang 
kita cari (Selvi, 28 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemudahan pemustaka dalam menemukan koleksi perpustakaaan mudah, 
karena sudah ada masing-masing raknya untuk buku yang kita cari. Begitu 
juga dengan informan 4, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, 
peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 4 menyatakan 
bahwa; 
  “Yah,.. sangat mudah (Bayu, 28 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemudahan pemustaka dalam menemukan koleksi perpustakaaan sangat 





yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 
5 menyatakan bahwa; 
“Kalau munurut saya sangat mudah (Sukmo Wardani, 29 Oktober 
2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan kemudahan 
pemustaka dalam menemukan koleksi perpustakaaan sangat mudah. 
Begitu juga dengan informan 6, dengan menggunakan pertanyaan yang 
sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 
6 menyatakan bahwa; 
  “Iya. Mudah sekali (Makkawarru, 29 Oktober 2015) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 6 informan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pemustaka terhadap pelayanan sebagian besar 
informan menyatakan sangat memudahkan. Disebabkan pemustaka yang 
langsung mencari koleksi yang ada di rak buku tanpa dibantu oleh petugas. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi pemustaka 
terhadap di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidendreng 
Rappang ditinjau dari dimensi kehandalan adalah sangat memuaskan, 
namun jumlah koleksinya belum lengkap sehingga dalam mencari koleksi 
yang diinginkan mudah di ketahui. 
6. Kebutuhan dalam mencari informasi di layanan Sirkulasi. 
Dari hasil wawancara mengenai kebutuhan dalam mencari 
informasi di layanan sirkulasi, peneliti bertanya kepada pemustaka di 
kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 






“Kebutuhan yang saya cari di layanan sirkulasi sudah terpenuhi 
(Anto, 27 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kebutuhan dalam mencari informasi di layanan sirkulasi sudah terpenuhi. 
Begitu juga dengan informan 2, dengan menggunakan pertanyaan yang 
sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 
2, 3, 4 dan 5 menyatakan bahwa; 
“Iya terpenuhi (Aris, 27 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kebutuhan dalam mencari informasi di layanan sirkulasi sudah terpenuhi 
Begitu juga dengan informan 6, dengan menggunakan pertanyaan yang 
sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 
6 menyatakan bahwa; 
“Kalau untuk bagian layanan sirkulasi saya rasa sudah cukup 
(Selvi, 28 Oktober 2015) 
Dari hasil wawancara 6 informan di atas penulis menarik 
kesimpulan bahwa kebutuhan pemustaka dalam mencari informasi di 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidendreng Rappang 
terpenuhi dengan baik. 
7. Pentingnya  mencari informasi 
Dari hasil wawancara mengenai pentingnya  mencari informasi, 
peneliti bertanya kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip 





“Kita ketahui informasi itu penting, jadi menurut saya kalau mau 
mencari informasi yang lebih baik tempatnya di perpustakaan 
(Sukmo Wardani, 29 Oktober 2015)  
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pentingnya  mencari informasi, mencari informasi yang lebih baik 
tempatnya di perpustakaan. Begitu juga dengan informan 2, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada 
pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang, informan 2 menyatakan bahwa; 
“Untuk melengkapi referensi dan menambah wawasan (Anto, 27 
Oktober 2015)  
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pentingnya  mencari informasi untuk melengkapi referensi dan menambah 
wawasan. Begitu juga dengan informan 3, dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di 
kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
informan 3 menyatakan bahwa; 
“Saya mencari informasi untuk menambah wawasan (Selvi, 28 
Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pentingnya  mencari informasi untuk menambah wawasan Begitu juga 
dengan informan 4, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti 
bertanya langsung kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 4 menyatakan bahwa; 






Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pentingnya  mencari informasi di perpustakaan itu sangat berragam. 
Begitu juga dengan informan 5, dengan menggunakan pertanyaan yang 
sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 
5 menyatakan bahwa; 
“Supaya ada peningkatan dalam proses belajar mengajar (Bayu, 28 
Oktober 2015) 
  Dari hasil wawancara 6 informan di atas penulis menyimpulkan 
bahwa menurut informan dengan berkunjung ke perpustakaan akan mudah 
mendapatkan informasi yang lebih baru atau ter up date. 
8. Dalam mencari informasi pernakah dibantu pustakawan 
  Dari hasil wawancara mengenai dalam mencari informasi pernakah 
dibantu pustakawan, peneliti bertanya kepada pemustaka di kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 
1 menyatakan bahwa; 
 “Selalu di bantu (Anto, 27 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
mencari informasi pernakah dibantu pustakawan dengan menjawab selalu 
dibantu. Begitu juga dengan informan 2, dengan menggunakan pertanyaan 
yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 
2 menyatakan bahwa; 





Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
mencari informasi pernakah dibantu pustakawan, iya, petugasnya selalu 
membantu. Begitu juga dengan informan 3, dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di 
kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
informan 3 menyatakan bahwa; 
“Iya, dibantu. Kalau misalnya saya minta bantuan (Bayu, 28 
Oktober 2015)  
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
mencari informasi pernakah dibantu pustakawan, kalau pemustaka 
meminta bantuan Begitu juga dengan informan 4, dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di 
kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
informan 4 menyatakan bahwa; 
“petugasnya selalu membimbing pemustaka (Makkawarru,29 
Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
mencari informasi pernakah dibantu pustakawan, selalu membimbing 
pemustaka Begitu juga dengan informan 5, dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di 
kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
informan 5 menyatakan bahwa 
“Saya dibantu sama petugas waktu pertama berkunjung (Sukmo 
Wardani, 29 Oktober 2015). 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 





berkunjung. Begitu juga dengan informan 6, dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di 
kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
informan 6 menyatakan bahwa; 
“Kadang-kadang di bantu juga, tapi saya kan sudah tau bagian-
bagian koleksi yang ada di perpustakaan (Aris, 27 Oktober 2015) 
Dari pernyataan 6 informan di atas menujukan bahwa aktifitas 
petugas dalam membantu pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidendreng Rappang sangat baik terutama dalam 
membimbing pemustaka untuk menemukan informasi yang 
dibutuhkannya. 
9. Pengetahuan pemustaka tentang bebas pinjam 
Dari hasil wawancara mengenai pengetahuan pemustaka tentang 
bebas pinjam, peneliti bertanya kepada pemustaka di kantor Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 1 menyatakan 
bahwa; 
“Iya saya tahu (Anto, 27 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan pemustaka tentang bebas pinjam, pemustaka sudah tahu. 
Begitu juga dengan informan 2, dengan menggunakan pertanyaan yang 
sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 
2 menyatakan bahwa; 





Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan pemustaka tentang bebas pinjam, pemustaka sudah tahu 
Begitu juga dengan informan 3, dengan menggunakan pertanyaan yang 
sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 
3 menyatakan bahwa; 
“Iya, tahu...(Aris, 27 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan pemustaka tentang bebas pinjam, pemustaka sudah tahu. 
Berbeda dengan informan 4, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, 
peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 4 menyatakan 
bahwa; 
  “Belum tau...(Selvi, 28 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan pemustaka tentang bebas pinjam, pemustaka belum tahu 
Begitu juga dengan informan 5, dengan menggunakan pertanyaan yang 
sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 
5 menyatakan bahwa; 
“Tidak tau... karena tidak ada informasinya(Sukmo Wardani, 29 
Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 





karena tidak informasinya Begitu juga dengan informan 6, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada 
pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang, informan 6 menyatakan bahwa; 
  “Tidak tau juga... (Makka Warru, 29 Oktober 2015) 
  Dari wawancara 6 informan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
1, 2, 3 mengetahui dan 4, 5, 6 tidak perna mengetahui tentang informasi 
bebas pinjam.  
10. Tanggapan pemustaka terhadap petugas layanan sirkulasi 
Dari hasil wawancara mengenai tanggapan pemustaka terhadap 
petugas layanan sirkulasi, peneliti bertanya kepada pemustaka di kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 
1 menyatakan bahwa; 
“Menurut saya sudah baik, karena petugasnya sangat ramah kepada 
pengunjung atau pemustaka (Anto, 27 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tanggapan pemustaka terhadap petugas layanan sirkulasi. Begitu juga 
dengan informan 2, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti 
bertanya langsung kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 2 menyatakan bahwa; 





Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tanggapan pemustaka terhadap petugas layanan sirkulasi. Begitu juga 
dengan informan 3, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti 
bertanya langsung kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 3 menyatakan bahwa; 
“Bagusmi, petugas selalu menyapa pemustaka jika kita masuk di 
perpustakaan (Selvi, 28 Oktober 2015) 
  Dari hasil wawancara informan  di atas penulis menyimpulkan 
bahwa petugas layanan sirkulasi dalam melayani pemustakanya sudah 
tergolong kategori baik. 
  Berdasarkan uraian pertanyaan dan jawaban informan yang telah 
dipaparkan di atas, maka penulis menarik kesimpulan bahwa persepsi 
pemustaka terhadap layanan sirkulasi di Kantor perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang menunjukan dalam kategori baik, 
hal ini dibuktikan dalam wawancara penulis bersama informan di mana 
pemustaka mengetahui tentang proses atau prosedur yang terdapat pada 
layanan sirkulasi yang ada di perpustakaan Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang. Baik, dari peminjaman, perpanjangan dan pengembalian koleksi, 
serta kemudahan pemustaka dalam menemukan informasi terpenuhi 
dengan baik, di samping itu juga petugas perpustakaan melayani 
pemustakanya dengan layanan prima sebagaimana yang diharapkan oleh 







C. Kendala yang dihadapi pemustaka terhadap layanan sirkulasi di kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang 
Suatu perpustakaan akan mampu menjalankan tugas dan fungsinya 
dengan baik, apabila semua sistem dan kebutuhan terpenuhi. Namun sejalan 
dengan apa yang penulis temukan pada Kantor Perpustakaan dan Arsip 
daerah Kabupaten Sidendreng Rappang, pemustaka mengalami beberapa 
kendala dalam pelayanan sirlulasi, antara lain sebagai berikut: 
1. Tenaga pustakawan 
Dalam suatu perpustakaan dibutuhkan tenaga yang profesional, 
hal ini sangat menentukan keberhasilah perpustakaan, untuk itu sangat 
dibutuhkan tenaga yang memadai dalam sistem pelayanan khususnya 
pada layananan sirkulasi. Dari hasil wawancara mengenai tenaga 
pustakawan yang melayani di bagian pada layanan sirkulasi, peneliti 
bertanya kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 1 menyatakan bahwa; 
“Petugas yang melayani hanya satu orang pada layanan sirkulasi, 
alangkah baiknya ada penambahan petugas... (Anto, 27 Oktober 
2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa petugas 
perpustakaan masih kurang. Begitu juga dengan informan 2, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada 
pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang, informan 2 menyatakan bahwa; 
“bagusnya perpustakaan menambah petugas perpustakaan”(Aris, 





Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan dituntut untuk menambah tenaga pustakawan. Begitu juga 
dengan informan 3, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti 
bertanya langsung kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 3 menyatakan bahwa; 
“petugas di perpustakaan itu masih sangat minim, sebaiknya ada 
perekrutan tenaga perpustakaan” (Selvi, 28 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa tenaga 
pustakawan masih kurang, dengan ini perlu penambahan tenaga 
perpustakaan . Begitu juga dengan informan 4, dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di 
kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
informan 4 menyatakan bahwa; 
“Dalam suatu perpustakaan harus lebih fokus pada pelayanan, 
sebab pada layanan sirkulasi  itu sangat banyak pemustaka yang 
melakukan peminjaman dan pengemabalian, makanya 
perpustakaan harus menambah tenaga yang ada”  (Bayu, 28 
Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
penambahan tenaga perpustakaan sangat penting, sebab pada layanan ini 
sangat sibuk dengan peminjaman dan pengembalian. Begitu juga dengan 
informan 5, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya 
langsung kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 5 menyatakan bahwa; 






Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa masih 
perlu ada penambahan anggota pustakawan. Begitu juga dengan informan 
6, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung 
kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang, informan 6 menyatakan bahwa; 
“iya perekrutannya itu penting, supaya pelayananya cepat” 
(Makkawarru, 27 Oktober 2015) 
Dari pernyataan 6 informan di atas dapat di tarik kesimpulkan 
bahwa perpustakaan di harapkan menambah tenaga perpustakaan untuk 
memudahkan pemustaka dalam proses peminjaman dan pemgembalian 
koleksi. 
2. Sarana dan prasarana 
Dari hasil wawancara mengenai hambatan dalam mencari 
informasi, peneliti bertanya kepada pemustaka tentang sarana dan 
prasarana di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang, informan 1 menyatakan bahwa; 
“Kalau masalah sarana dan prasarananya itu, koleksi yang ada di 
perpustakaan itu termasuk informasi juga, jadi hambatannya di sini 
yaitu koleksinya sudah tidak up date lagi (Anto, 27 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
Hambatannya yakni sarana dan prasarana dimana dalam mencari informasi 
tersebut, koleksi yang ada di perpustakaan itu termasuk informasi juga, 
jadi hambatannya di sini yaitu koleksinya sudah tidak up date lagi. Begitu 
juga dengan informan 2, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, 





Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 2 menyatakan 
bahwa; 
“Hambatan saya koleksinya kurang lengkap (Aris, 27 Oktober 
2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
Hambatannya yakni sarana dan prasarana dimana dalam mencari informasi 
tersebut, koleksinya kurang lengkap. Begitu juga dengan informan 3, 
dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung 
kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang, informan 3 menyatakan bahwa; 
“kalau bagi saya, dari koleksinyaji. Karena tujuannya kita 
keperpustakaan itu kan untuk koleksinya ji... (Makkawarru, 29 
Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
Hambatannya yakni sarana dan prasarana dimana dalam mencari informasi 
tersebut, kalau bagi saya, dari koleksinya. Karena tujuannya kita ke 
perpustakaan itu kan untuk koleksinya. Begitu juga dengan informan 4, 
dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung 
kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang, informan 4 menyatakan bahwa; 
“Ya, itu... kapan koleksinya kurang kita ini pemustaka juga 
pastinya malas untuk berkunjung (Selvi, 28 Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
Hambatan dalam mencari informasi tersebut, koleksinya kurang kita ini 
pemustaka juga pastinya malas untuk berkunjung. Begitu juga dengan 





langsung kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 5 menyatakan bahwa; 
“Hambatanya, dari koleksi yang saya cari tidak ada juga (Bayu, 28 
Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
Hambatannya yakni sarana dan prasarana dimana dalam mencari informasi 
tersebut, koleksi yang saya cari tidak ada juga Begitu juga dengan 
informan 6, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya 
langsung kepada pemustaka di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 6 menyatakan bahwa; 
“Bayak, seperti koran, majalah belum lengkap (Sukmo Wardani, 
29 Oktober 2015) 
  Berdasarkan pendapat 6 informan di atas, penulis menyimpulkan 
bahwa perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang 
koleksi informasi yang ada di perpustakaan masih kurang memadai  








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang dengan 
judul persepsi pemustaka terhadap layanan sirkulasi di Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, maka 
penulis menyimpulkan bahwa: 
1. Persepsi pemustaka terhadap layanan sirkulasi di Kantor perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang menunjukan dalam 
kategori baik, hal ini dibuktikan dalam wawancara penulis bersama 
informan di mana pemustaka mengetahui tentang proses atau prosedur 
yang terdapat pada layanan sirkulasi yang ada di perpustakaan Daerah 
Kabupaten Sidenreng Rappang. Baik, dari segi peminjaman, 
perpanjangan dan pengembalian koleksi, serta kemudahan pemustaka 
dalam menemukan informasi terpenuhi dengan baik, di samping itu 
juga petugas perpustakaan melayani pemustakanya dengan layanan 






2. Kendala yang ada ada pada layanan sirkulasi di perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang yakni, minimnya tenaga 
pustakawan, sarana dan prasarana tidak tersedianya koneksi internet 
untuk pemustaka dan kurangnya koleksi perpustakaan. 
B. Saran-saran 
Melihat kualitas pelayanan referensi di Kantor Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang menurut persepsi pemustaka, 
ada beberapa saran yang dari penulis sehingga dapat dijadikan bahan 
pertimbangan yaitu:  
1. Diharapkan petugas perpustakaan lebih profesional dalam memberikan 
pelayanan kepada pemustaka sehingga pemustaka merasa nyaman 
untuk mencari dan memanfaatkan informasi yang ada diperpustakaan. 
2. Perpustakaan lebih meningkatkan lagi dalam segi penyediaan 
koleksinya serta dalam penataan koleksi agar memudahkan proses 
pencarian bagi pemustaka. 
3. Perlu diadakan kotak saran dan kritik di layanan sirkulasi bagi 
pemustaka untuk pustakawan dan perpustakaan agar layanan sirkulasi 
terus berkembang dan menjadi lebih baik dengan tujuan meningkatkan 
kepuasan pemustaka serta kualitas dari pustakawan. 
4. Hendaknya pihak di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang memenuhi kebutuhan koleksi referensi yang 












PEDOMAN WAWANCARA TERARAH  
 ( GUIDED INTERVIEW) 
PADA PENELITIAN KUALITATIF 
 
DI BADAN PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH  
KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG 
 
PERTANYAAN  
1. Apa yang saudara ketahui tentang layanan Sirkulasi? 
2. Bagaiaman proses keanggotaan saudara di perpustakaan? 
3. Bagaimana tanggapan saudara terhadap peminjaman dan 
pengembalian koleksi? 
4. Bagaimana sistem perpanjangan koleksi? 
5. Bagaimana kemudahan anda dalam menemukan koleksi 
perpustakaaan? 
6. Apakah kebutuhan anda terpenuhi dalam mencari informasi di layanan 
Sirkulasi? 
7. Mengapa saudara mencari informasi tersebut? 
8. Dalam mencari informasi pernakah pustakawan membantu anda? 
9. Tahukah anda tentang informasi bebas pinjam?  
10. Bagaimana pendapat anda terhadap petugas layanan sirkulasi? 
11. Pernakah anda terlambat dalam mengembalikan koleksi.? Mengapa? 
12. Apa saja keluhan anda dalam mencari informasi tersebut? 
13. Kendala apa yang sering saudara hadapi dalam layanan sirkulasi?  
  
RUANGAN 
KANTOR PERPUSTAKAAN DAN ARSIP  


























Gedung Kantor Perpustakaan 1 
 
 












Kunjungan pemustaka I 
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